PANDANGAN MASYARAKAT TENTANG SHALAT SUNNAH SEBELUM
JUM’AT DI KECAMATAN MAKASSAR KELURAHAN MACCINI

SKRIPSI

Diajukan untuk Memenuhi Syarat guna- Mempe.roleh Gelar Sarjana Hukum (S.H.) Pada
e

Program Studi Hukum Keluarga (Ahwal Sy"ékhswah) Fakultas Agama Islam Universitas

Muhammadiyah Makassar

OLEH:
FADIL MUHAMMAD BASRI

105261112220

PROGRAM STUDI AHWAL SYAKHSHIYAH
FAKULTAS AGAMA ISLAM
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR TAHUN 2023



FAKULTAS AGAMA ISLAM
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
J1. Sultan Alauddin No. 259 Menara Igra Lt. IV Telp. (0411) 866972 Fax 865 588 Makassar 90221

— - e

PENGESAHAN SKRIPSI

Skripsi saudara Fadil Muhammad Basri, NIM. 105 26 11122 20 yang berjudul
“Pandangan Masyarakat tentang Shalat Sunnah Sebelum Jum'at di Kecamatan
Makassar Kelurahan Maccini.” telah diujikan pada hari Senin, 17 Rajab 1445 H./29 Januari
2024 M. dihadapan Tim Penguji dan dinyatakan telah dapat diterima dan disahkan sebagai
salah satu syarat untuk memperoleh Gelar Sarjana Hukum (S.H.) pada Fakultas Agama Islam
Universitas Muhammadiyah Makassar.

17 Rajab 1445 H.

Makassar,
29 Januari 2024 M.
Dewan Penguji :
Ketua - Dr. Mukhlis Bakri, Lc., M.A.
Sekretaris - Dr Erfandi. AM,, Lc,, MEA.
Anggota : Muktashim Billah, Lc., M.H.

. Syafaat Rudin, S.H.I, M. Pd.

Pembimbing I : Hasan bin Juhanis, Lc., MS.
Pembimbing IT : St. Risnawati Basri, L¢c., M. Th.L
Disahkan Oleh :
Dekan FAI Unisn)fh Makassar,

W
Dr. Amirah, S. Ag., M. Si.
NBM. 774 234



FAKULTAS AGAMA ISLAM
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

J1. Sulltan Alauddin No. 259 Menara Iqea LIV Telp. (0411) 866972 Fax 863 588 Makassar 90221
BERITA ACARA MUNAQASYAH

Dekan Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Makassar telah Mengadakan
Sidang Munaqasyah pada : Hari/Tanggal : Senin, 17 Rajab 1445 H./29 Januari 2024 M.,
Tempat : Kampus Universitas Muhammadiyah Makassar, Jalan Sultan Alauddin No. 259
(Menara Iqra’ Lantai 4) Makassar.

MEMUTUSKAN
Bahwa Saudara (i)
Nama : Fadil Muhammad Basri
NIM 1105261112220 .
Judul Skripsi : Pandangan Masyardkat tentang Shal+Sunnah Sebelum Jum'at di
Kecamatan Makassar Ke’lui’ahan‘Maccin_i.. Sy

| Dinyatakin: LULUS .
Ketua, A [ \ ey . TipAr
L M

Dr. t A i

NIDN. 0906077301
Dewan Penguji : - 3:;'"“.»,',15_

1. Dr. Mukilis Bakri, Loy MA™ -

2. Dr. Erfandi AM., L¢., MA.

3. Muktashim Billah, L¢c., M.H,

4, Syafaat Rudin, S.H.I, M. Pd,

Disahkan O
Dekan FAI Unism

KMW
MIc—__

r.
NBM. 774 234



SURAT PERNYATAAN
Saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Fadil Muhammad Basri
Nim 105261112220
Program Studi : Ahwal Syakhshiyah (Hukum Keluarga)

Judul Skripsi :Pandangan Masyarakat, Tentang Shalat Sunnah Sebelum Jum’at di

kecamatan Mal Maccini
Dengan ini menyatak Si ye akan dan ajukan kepada tim
Penguji adalah hasil karya saya sent bukan hasil“ciptaan orang lain atau




ABSTRAK

Nama : Fadil Muhammad Basri

Nim 1105261112220

Judul : Pandangan masyarakat tentang shalat sunnah
sebelum Jum’at di kecamatan Makassar kelurahan
Maccini

Penelitian ini diangkat berdasarkan kejadian yang terjadi di masyarakat
tatkala mereka datang ke-masjid di hari Jum’at dan telah melakukan shalat
tahiyatul masjid namun setelah adzan pertama berkumandang mereka berdiri lagi
melakukan shalat-stinnah- dua raka’at, sejauh:pengetahuan peneliti shalat sunnah
sebelum Jum’at tidak-ada. Maka ‘dari”tu penelitian 1ni- dilakukan dengan tujuan
untuk mengetahui bagaimana pandangan masyarakat -tentang. shalat sunnah
sebelum Jum’at. di Kelurahan Maccini dan bagaimana hukum shalat sunnah
sebelum Jum’at menurut figh islam.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif
dengan pendekatan . komunikatif-dan-.sosial, dan metode pengumpulan data
dilakukan dengan observasi, wawaneara, dan dokumentasi. Analisis data
dilakukan melalui reduksi data, -penyajian data, analisis perbandingan, dan
penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pandangan masyarakat berbeda-beda
tentang shalat sunnah sebelum Jum’at tetapi mayoritasnya masyarakat melakukan
shalat sunnah sebelum Jum’at karena ikut-ikutan dan beranggapan Jum’at sama
dengan dzuhur karena waktu dzuhur mempunyai shalat sunnah gabliyah maka
Jum’at juga memiliki sunnah gabliyah sementara hukum shalat sunnah sebelum
Jum’at maka mayoritas para imam dari Malik, Syafi’t dan Ahmad bersepakat
mengatakan bahwa tidak ada shalat sunnah sebelum Jum’at.

Kata Kunci: Pandangan, Masyarakat, Shalat sunnah sebelum Jum ’at



ABSTRACT

Nama : Fadil Muhammad Basri
Nim : 105261112220
Title : Community views on sunnah prayers before Friday in

Makassar sub-district of Maccini sub-district

This research was based on ewents that occurred in the community when
they came to the mosque on Friday“and.had performed the tahiyatul prayer of the
mosque but after the first.adhan sounded they..stood up again to perform two
raka'at sunnah prayers; and as far as the knowledge of the researcher prayed the
sunnah before Friday did-not.exist. Therefore, this study-was conducted with the
aim of knowing the views of the community about sunnah prayer before Friday in
Maccini Village and knowing more about the law of sunnah prayer before Friday
according to Islamic figh.

The method used in this study is qualitative research with communicative
and sacial approaches, and data collection methods are carried out by observation,
interviews, and documentation. -Data'-asnalysis iIs carried out through data
reduction, data presentation, comparative-analysis, and conclusions.

The results showed that people's views-differ about sunnah prayer before
Friday but the majority of people do sunnah prayer before Friday because they
follow along and think Friday is the same as dzuhur because the time of dzuhur
has sunnah gabliyah prayer then Friday also has sunnah gabliyah while the law of
sunnah prayer before Friday then the majority of imams from Malik, Shafi'i and
Ahmad agree that there 1s no sunnah prayer beforse Friday.

Keywords: View, Society, Sunnah Prayer before Friday



KATA PENGANTAR
Alhamdulillah segala puji hanya untuk Allah Tuhan semesta alam dan
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Rasulullah Muhammad saw.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia adalah negara dengan mayoritas muslim terbesar di dunia maka
tak jarang kita melihat syiar-syiar islam yang ada di berbagai kota-kota besar
kabupaten dan desa, salah satu syiarislam falah shalat lima waktu yang dikerjakan
di masjid bagi kaum mushimin. Shalat mempunyai kedudukan yang sangat penting
bagi kaum muslimin, sehab shalat adalah rukun kedua dari rukun islam setelah

dua kalimat'syahadat:*

Shalat adalah amal ibadah yang pertama kali diwajibkan Allah swt. dari
seluruh amal ibadah, Allah-memerintahkan Nabi-Nya dengan perintah shalat pada
malam Mi’raj tanpa perantara,’ sQleh# karenanya itu, dalam syariat Islam
kedudukan shalat sangatlah penting karena apa yang dimilikinya dari kesan
pengaruh yang baik pada hubungan manusia dengan penciptanya dan berdirinya
seseorang dihadapan Tuhannya dalam satu hari sebanyak lima kali sebagaimana
shalat juga 'memiliki pengaruh yang baik dalam hubungan seseorang dengan
masyarakat, karena shalat menyebabkan rasa persaudaraan dan kecintaan antara
kaum muslimin Kketika. mereka berkumpul untuk melaksanakan satu ibadah di

rumah dari rumah-rumah Allah.® Shalat juga adalah amalan yang pertama kali

! Muhammad bin Abdul Wahab, al-Ushul ats-Tsalatsah (Riyadh: Khosmun khosun li at-
Tauzi' al-Khoiri, 2000), h. 4.

2 Hamid dan Abdullah, Silsilah Ta'lim al-Lughah al-Arabiyah (Riyadh: al-Mamlakah al
Arabiyah as-Su'udiyah Jami’ah al Imam Muhammad Ibn Saud al Islamiyah, 2004), h. 81.

3 Hamid dan Abdullah, Silsilah Ta'lim al-Lughah al-Arabiyah, h. 81.



yang akan dihisab.* Selain itu shalat juga bisa menghindarkan seseorang dari

perbuatan keji lagi munkar.®

Di antara shalat yang seorang muslim harus memperhatikannya adalah
shalat Jum’at, shalat juma’at ini merupakan sebuah kewajiban islam yang sangat
kuat dan termasuk waktu perkumpulan kaum muslimin yang mana berkumpulnya
kaum muslimin ini lebih agung dan wajib dari pada pertemuan-pertemuan lain

selain hari Arafah.® Bahkan di datdm‘hadits-disebutkan

s A0 -0 . Qé ~/$‘f‘/° > .°é v 8T A ~«/,«° Lo 4 56:. o]~ {./” o 2°4
fjmﬁjwcf\fﬁgj@\kﬂ% ¢>\d;>wu£+\¢ﬁuw\g&@bw}?

Ly oY) ke

Artinya:

Sebaik-baik hari yang matahari terbit padanya ialah hari Jum’at. Pada hari
Jum’at Adam diciptakan pada hari Jum’at Adam diturunkan ke bumi, pada
hari Juim’at taubatnya diterima, pada hari Jum’at ia wafat, dan pada hari Jum
‘at pula hari kiamat akan terjadi.

Dan-hari Jum’at adalah harinyasorang muslim sebagaimana dalam hadits

berikut:

G 50 2158 ) 850 oiadll G155 ot 25 5330 GISE WS 6870 s 2 4 Fo

8 il a5 4 C1ags
Artinya:

Allah menyimpangkan kaum sebelum Kita dari hari Jum’at. Maka untuk
kaum Yahudi adalah hari Sabtu, sedangkan untuk orang-orang Nasrani
adalah hari -Ahad, lalu Allah SWT. membawa kita dan menunjukan Kkita
kepada hari Jum’at.

4 Abdul Qadir Ar-Ranbawi, Shalat Empat Mazhab. Tej. Zeid Husein Al-Hamid (Jakarta:
Litera Antar Nusa, 2001), h. 12.

5 Imam Al-Ghazali, Menyingkap Rahasia-Rahasia Shalat (Jakarta: Citra Media, 2007), h.

& Muslich Taman, Keajaiban hari Jum 'at (Jakarta: Pustaka Al-Kausar, 2007), h. 27.

7 Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qushairi al-Naisaburi, Shahih Muslim (Kairo:
Matba'ah Isa al-Babi al-Halabi wa Syarikat, 1995), h. 585.

8 Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qushairi al-Naisaburi, Shahih Muslim, h. 586.



Shalat jum’at ini memiliki ibadah-ibadah sunnah yang dianjurkan bagi
seorang muslim mengerjakannya seperti bersegera ke masjid, mandi sebelum
berangkat, memakai minyak wangi, bersiwak, membaca surah al-Kahfi dan
memperbanyak dzikir serta shalat sunnah mutlak sebelum naiknya imam di atas

mimbar.?

Namun hal menarik yang dikerjakan oleh kebanyakan masyarakat di
daerah kelurahan Maccini ketika*mereka.telah masuk masjid untuk mengerjakan
shalat Jum’at mereka melakukan shalat sunnah setelah adzan pertama
berkumandang dan-sepanjang pengetahuan peneliti shalat sunnah sebelum Jum’at
tidak ada dan-tidak disunnahkan dan hal tersebut membuat peneliti bertanya-tanya

apakah shalat sunnah setelah adzan pertama disunnahkan atau tidak.

Berdasarkan hal ini-peneliti tertarik meneliti untuk mengetahui pandangan
masyarakat di kelurahan Macciriaskecamatan Makassar tentang shalat sunnah
sebelum’ Jum’at dan mengetahui-_lebit -dalam “hukum shalat sunnah sebelum
Jum’at menurut figh «Islam .dengan judul ‘penelitian skripsi Pandangan
Masyarakat Tentang Shalat Sunnah Qabliyah Jum’at di Kecamatan

Makassar Kelurahan Maccini.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian-diatas, kami.peneliti-merumuskan identifikasi masalah

sebagai objek penelitian yang akan kami telaah, sebagai berikut:

1. Bagaimana pandangan masyarakat di Kelurahan Maccini tentang shalat
sunnah sebelum Jum’at?

2. Bagaimana hukum shalat sunnah sebelum Jum’at menurut figh Islam?

9 Sa’id bin Ali bin Wath al-Qahthani, Shalat Jum’at fi Dhoui al-Kitab wa as-Sunnah
(Riyadh: Muassasah al-Jarisi littauzi’i wa al-‘Ilan, 2011), h. 88-89.



C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pandangan masyarakat di Kelurahan Maccini tentang
shalat sunnah sebelum Jum’at.
2. Untuk mengetahui hukum shalat sunnah Jum’at menurut figh Islam.

D. Manfaat Penelitian




BAB Il
TINJAUAN UMUM

A. Pengertian Shalat Sunnah dan Dasar Hukumnya
1. Pengertian Shalat
Shalat sunnah terdiri dari dua kata yaitu shalat dan sunnah, shalat sendiri
secara bahasa berarti berdo’a’® hal’ini “sebagaimana dalam firman Allah SWT.

dalam QS At-Taubah/11;403

@

I S AT o P
Terjemahnya:

Sesungguhnya doa’amu itu (menumbuhkan} ketentraman jiwa. bagi mereka.
Allah maha mendengar, maha mengetahui.t

Sedangkan menurut istilah syariat shalat adalah ibadah yang terdiri dari
bacaan-bacaan dan gerakan-gerakap, yang telah diajarkan Nabi saw. yang diawali
dengan takbir kepada Allah swt. dandi akhiri dengan salam dengan niat dan

mengerjakan syarat-syaratnya.?

2. Pengertian Sunnah
Kata sunnah. secara bahasa berarti peri kehidupan, perilaku atau jalan.t
Sedangkan secara istilah syari’at maka para ahli figih, ahli ‘ushul dan ahli hadits

berbeda dalam mengartikan-makna sunnah. Menurut para ahli figih makna sunnah

10 Ahmad Warson Munawwir, Al Munawwir Kamus Arab — Indonesia (Surabaya: Pustaka
Progressif, 1997), h. 792.

11 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya, h. 203.

12 Abu Malik Kamal bin ss-Sayyid Salim, Shahih Figh as-Sunnah (Kairo: Maktabah
Taufigiyyah, 2013), h. 220.

13 Ahmad Warson Munawwir, Al Munawwir Kamus Arab — Indonesia, h. 669.



adalah apa saja yang diganjar pahala untuk pelakunya dan tidak mendapat dosa

bagi yang meninggalkannya.*

Adapun menurut para ahli ushul mereka menyebutkan sunnah adalah salah
satu dalil dari dalil-dalil hukum seperti Al-Qur’an, ijma dan giyas. Dan mercka
mengartikan sunnah adalah segala sesuatu yang bersumber dari Nabi saw., baik

berupa perbuatan, perkataan atau pernyataan.®®

Adapun menurut para~ahli hadits.stmnah adalah apa yang disandarkan
kepada Nabi saw. baik berupa perbuatan, perkataan, penetapan, sifat dan
perjalanan hidup: Dan. definisi yang disebutkan: para. ahli *hadits ini mencakup
makna yang lebih-umum dibandingkan yang disebutkan para ushuliyyun karena
pendefinisian-dari para ahli hadits menambahkan kata sifat yang mana kata sifat
mencakup fisik dan akhlak Nabi saw. dan-menambahkan. kata siroh yang

mencakup kehidupan Nabi saw. sebelumi@diutus dan setelah diutus.menjadi Nabi.*®

3. Jenis-Jenis Sunnah
Sunnah tidak hanya memiliki satu tingkatan saja melainkan memiliki
tingkatan-tingkatan berikut pembagiannya:
1. Sunnah Muakkadah
Sunnah Muakkadah adalah amalan yang senantiasa dikerjakan oleh Nabi
saw. dan Nabi saw. jarang-meninggalkannya.seperti shalat sunnah rawatib, shalat

sunnah dua raka’at sebelum subuh dan selainnya.’

14 Sayyid Abdul Majid al-gauri, Sunnah Nabawiyah Hujjiyyatuha wa Tadwinuha (Beirut:
Dar Ibn Katsir, 2009), h. 14.
15 Sayyid Abdul Majid al-gauri, Sunnah Nabawiyah Hujjiyyatuha wa Tadwinuha h. 14

16 Sayyid Abdul Majid al-gauri, Sunnah Nabawiyah Hujjiyyatuha wa Tadwinuha, h. 15.

7 Rapung, al-Mulakkhash fi Ushul al-Figh (Makassar: LPP Unismuh Makassar, 2019), h.
37.



2. Sunnah Ghairu Muakkadah
Sunnah ghairu muakkadah adalah amalan yang terkadang dikerjakan oleh
Nabi saw. seperti shalat dhuha, shalat empat raka’at sebelum ashar dan
selainnya.'®
3. Sunnah as-Zawaid
Sunnah as-Zawaid adalah sunnah yang tidak berkaitan dengan ibadah
melainkan berkaitan dengan sifat INabissaw. seperti cara makan Nabi saw. minum,
tidur, cara berpakaian, berjalan dan semisalnya.*®
4. Pengertian Shalat Sunnah
Shalat sunnah adalah shalat yang di anjurkan kepada kaum muslimin untuk
mengerjakannya. sebagai tambahan bagi shalat fardhu, namun tidak diwajibkan
karena dia amalan yang jika dikerjakan mendapat pahala dan jika ditinggalkan
tidak mendapat dosa.?’ Shalat sunnak juga biasa disebut dengan istilah tathawwu’

atau nawafil.%:

5. Dasar'Hukum Shalat Sunnah
Dasar hukum Shalat sunnah bersumber dari Al Qur’an dan Hadits Nabi

Saw.
1. Dalil dart Al-Qur’an

Allah swt. berfirman-dalam QS-Hud/11:114

E S g ws N <, 58 of < A ]
G (g8 Bl e SR Gl ol Ol el c Glig 1 (b 55

Terjemahnya:

1
\

-

18 Rapung, al-Mulakkhash fi Ushul al-Figh, h. 37.
19 Rapung, al-Mulakkhash fi Ushul al-Figh, h. 38.

20 Abdurrahman Al-Jaziri, Kitab Shalat Figih Empat Madzhab (Bandung: Mizan, 2010),
h. 258.

21 Hasan Albany, The Miracle of Night (Jakarta Selatan: PT Wahyumedia, 2012), h. 16.



Dan laksanakanlah shalat pada kedua ujung siang (pagi dan petang) dan
pada bagian permulaan malam. Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang
baik itu menghapus kesalahan- kesalahan Itulah peringatan bagi orang-orang
yang selalu mengingat (Allah).??

Syaikh Nashir as-Sa’diy rahimahullah mengatakan didalam kitab tafsirnya
maksud dari kalimat <Z2) uumi g»&:«i\ 5; adalah sholat lima waktu dan sholat
sunnah yang mengikutinya karena sholat sunnah temasuk dari kebaikan yang
besar yang mendekatkan kepada Allah swt. dan mendapatkan ganjaran pahala

serta menghapuskan dosa-dosa.?

Dan firman Allah ' SWT. pada QS Al-Insyirah/94:7-8
S 8 iR I K

Terjemahnya:

Maka apabila engkau telah selesai (dari suatu urusan), tetaplah bekerja keras
(untuk urusan yang lain), dan hanya kepada Tuhanmulah engkau berharap.?*

Ibnu Mas’ud radhiyallahu ‘anhiu berkata tentang ayat diatas: “Apabila

engkau telah selesai melaksanakan shalat-shalat wajib maka laksanakanlah shalat

malam.”??

Dan firman Allah SWT. dalam QS Al-isra’/17:79
}ﬁ.ﬁ-b\.udu Jh;;‘&w&s;.chL: wwd& “a3

Terjemahnya:

Dan pada sebagian malam lakukanlah shalat tahajud (sebagai suatu ibadah
tambahan bagimu) mudah-mudahan Tuhanmu mengangkatmu ke tempat
yang terpuji.?

22 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya, h. 234.

23 Abdurrahman bin Nashir as-sa’diy, Taisirul Karimirrahman fi Tafsiri Kalamil Mannan
(Beirut: Muassah Arrisalah, 2002), h. 391.

24 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya, h. 596.

% ‘Imad ad-din Abu al-Fida Ismail bin Amr bin Katsir, Tafsir Al Qur’an Al Adzhim jilid 7
(Kairo: Maktabah Islamiyah, 2017), h. 601.

% Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahan, h. 290.



Di ayat ini Allah swt. menerangkan bahwa hukum shalat sunnah tahajjud
adalah sebagai ibadah tambahan bagi Rasulullah saw. di samping shalat fardhu.
Oleh karena itu, hukumnya bagi Rasulullah adalah wajib sedangkan bagi ummat

Rasulullah saw. adalah sunnah untuk mengerjakan shalat sunnah ini.?’

2. Dalil dari Hadits Nabi saw.

Diriwayatkan oleh Thalhah bin Ubaidillah dia berkata:
(g 23 e oo ) (It NG ;Lg e w o i I3y

0% &

(25 AN ) G G oo e s Jis

P
&T

Artinya:

Bahwa seseorang bertanya kepada Nabi saw, tentang (kewajiban-kewajiban)
dalam Islam, lalu beliau menjawab, ‘(Melaksanakan) shalat lima waktu
dalam schari semalam.’ Orang itu bertanya lagi, ‘Adakah kewajiban lain
atas diriku?’ Beliau menjawab, ‘Tidak ada, kecuali engkau mengerjakan
shalat sunnah.

Dan “begitu - pula hadits- ~dati. - Abu Hurairah yang menunjukkan
dianjurkannya melaksanakan Shalat «sunnah beliau berkata Rasulullah saw.

bersabda:
s ojp (56, W ST AIE IS OB gial of Ll e e 1 il 2T gk
jbm\mw@wu,dmgﬁg;w 6 e jedd)

BAE T IV AP 7 asflaf 2

SO ~ Yy fom U el SRR S r““" Gl e APV

_’n\

877 0 % o o
i ol 1

Artinya:

Sesungguhnya amal manusia yang pertama kali akan dihisab kelak pada hari
Kiamat adalah shalatnya.” Rasulullah saw. bersabda lagi, “Allah
swt. berfirman kepada para Malaikat-Nya, sedangkan la lebih mengetahui,

27 Departemen Agama RI, A/ Qur’an dan tafsirnya jilid 5 (Jakarta: Kementrian Agama,
2011), h. 527.

28 Abu Dawud Sulaiman bin al-Ash'ath bin Ishag bin Bashir bin Shaddad bin Amr al-Azdi
al-Sijistani, Sunan Abi Dawud juz 1 (Beirut: Maktabah al-'Asriyah, 2010), h. 106.

2 At-Tirmizi, Sunan at-Tirmizi Kitab al-Shalat Bab Ma Jaa Anna Awwalu Ma Yuhasabu
Bihi al ‘A4bdu Yaumi al-Qiyamati al-Shalatu (Riyad: Darussalam, 1999), h. 111.
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‘Lihatlah shalat hamba-Ku, sudahkah ia melaksanakannya dengan sempurna
ataukah terdapat kekurangan?’ Bila ibadahnya telah sempurna maka ditulis
untuknya pahala yang sempurna pula. Namun bila ada sedikit kekurangan,
maka Allah berfirman, ‘Lihatlah apakah hambaku memiliki shalat sunnah?’
Bila ia memiliki shalat sunnah, maka Allah berfirman, ‘Sempurnakanlah
untuk hambaku dari kekurangannya itu dengan shalat sunnahnya.
Demikianlah semua ibadah akan menjalani proses yang serupa.

Dan Rasulullah saw. juga bersabda:

5
Z -

3034 @ Gs A g akp e Gl & 5hs i p g S
Artinya:

Barangsiapa yang melakukan shalat«sunnah selain shalat fardhu dalam
sehari dua belas raka’at; maka Allah pasti~akan membangunkan untuknya
sebuah rumah di.Surga.

Ayat dan hadits yang telah disebutkan menjelaskan bahwa disyariatkannya

shalat sunnah.

. Jenis-Jenis Shalat Sunnah
Shalat sunnah terbagi menjadi-dua macam Mutlak dan Mugayyad.
1. Shalat Sunnah Mutlak
Shalat' sunnah mutlak adalah shalat sunnah yang tidak dibatasi dengan

waktu atau sebab tertentu maupun raka’at tertentu. !

2. Shalat Sunnah Mugayyad
Shalat sunnah mugayyad adalah shalat sunnah yang dianjurkan dikerjakan
pada waktu tertentu atau pada keadaan tertentu.®

Berikut jenis-jenis shalat sunnah mugayyad:

30 Abu Abdullah Muhammad bin Yazid bin Majah al-Qazwini, Sunan lbn Majah (Dar
lhya al-Kutub al-Arabiyyah, 2010), h. 361.

3L Abdul Aziz Bin Abdillah, Syarhu ‘Umdah al-Figh Juz 10 (Doha: Islam Web, t.th), h. 6

32 Muhammad Bin lbrohim, Mausu’ah al-Figh al-lslam Juz 2 (t.t: Bait al-Afkar ad-
Dauliyah, 2009), h.701
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1. Shalat Sunnah Rawatib
Kata rawatib adalah bentuk jamak dari kata C.'; secara bahasa berarti
kontinu atau terus-menerus shalat sunnah rawatib menurut Akhmad Muhaimin
Azzet shalat sunnah rawatib adalah shalat sunnah yang di kerjakan mengikuti
shalat fardhu, baik dikerjakan sebelumnya atau biasa disebut gabliyah maupun
sesudahnya atau biasa disebut ba’diyah.** Hukum mengerjakan shalat sunnah
rawatib adalah sunnah vyaitu hilasdilakukan diganjar pahala, apabila tidak

dilakukan tidak berdosa.22

Menurut madzhab' syafi’iyah dan hanabilah jimlah raka’at sunnah rawatib
ada 10, yaitu'2 raka’at sehelum subuh, 2 raka’at-sebelum dzuhur dan 2 raka’at
setelah dzuhur, 2 raka’at setelah magrib, dan 2 raka’at setelah ‘isya;-sedangkan
menurut madzhab hanafiyah jumlah raka’at shalat sunnah rawatib ada 12 sama
dengan pendapat sebelumnya hanya-saja.sebelum dzuhur 4 raka’at.®® Disebutkan
didalam hadits siapa yang mengerjakan shalat. sunnah rawatib ini maka akan
dibangunkan untuknya sebuah istana disurga sebagaimana dalam hadits yang

diriwayatkan oleh Ummu Habiba:

0 0 GRS o N 13 5ok 10 s g et e s o o o
k) o L A &Y a3 e skl Aas) sae B e TS Ll Ll e e L
_ w 4 A 7 2B d': o 1% .59 . o
iz felol Ea W~ el6 s tnd gy
Artinya:

Seorang hamba muslim-melakukan-shalat'sunnah yang bukan wajib, karena
Allah, (sebanyak) dua belas rakaat dalam setiap hari, Allah akan
membangunkan baginya sebuah rumah (istana) di surga.” (Kemudian)

33 Ahmad Warson Munawwir, Al Munawwir Kamus Arab — Indonesia, h. 470.

34 Akhmad Muhaimin Azzet, Pedoman Praktis Shalat Wajib Dan Sunnah (Jogjakarta: PT
Buku Kita, 2011), h. 128.

% Harianto Oghie, Buku panduan Fikih/Kementerian Agama (Jakarta: Kementerian
Agama 2016), h. 17.

3% Abu Malik Kamal bin as-Sayyid Salim, Shahih Figh as-Sunnah, h. 372.
37 Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qushairi al-Naisaburi, Shahih Muslim, h. 503.
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Ummu Habibah radhiyallahu ‘anha berkata, “Setelah aku mendengar hadits
ini aku tidak pernah meninggalkan shalat-shalat tersebut.

2. Shalat Dhuha

Dhuha secara bahasa berarti sinar atau cahaya matahari, dan meningginya
hari (matahari) dan meluas cahayanya.®® Yazid Abu Fida menyebutkan didalam
bukunya dhuha adalah waktu pagi dari waktu antara mulai naiknya matahari
hingga sebelum matahari tergelincir.®® Adapun secara istilah shalat dhuha adalah
shalat sunnah yang dikerjakan~pada waktu matahari sedang naik sekurang-
kurangnya melebihi satu-tombak.*® Dan disebutkan didalam hadits berkaitan
dengan waktu .yang paling baiknya mengerjakan Shalat dhuha disaat terik

matahari mulai terasa panas sebagaimana sabda Nabi SAW.:

el (235 G i3V Do

Artinya:

Shalat awwabin (orang-orang/yang senantiasa kembali kepada Allah) adalah
Ketika anak unta merasakan terik matahari.

Nabi - saw. menyebutkan keutamaan dari shalat dhuha ini disamakan
dengan sedekah sebagaimana hadits yang diriwayatkan Abi Dzar, bersabda:
QS Sl 1 oy B SN s Bl Sl iy Bl 5.5 84 B

42 | ¢ P PRS-
dxqa_h B Lo.@.xg.g
Artinya:

Pada pagi hari diharuskan bagi seluruh persendian di antara kalian untuk
bersedekah. Setiap bacaan tasbih (subhanallah) bisa sebagai sedekah, setiap

% Ibrahim Anis dan Abdul Halim, Mu’jam al-Wasith (Kairo: Maktabah Syurugu ad-
Dauliyah, 2004), h. 535.

% Yazid Abu Fida, Lautan Mukjizat Shalat Dhuha, Cet. | (Solo: Taujih, 2014), h. 43.

40 Moh. Saifulloh Al Aziz S., Figih Islam Lengkap Edisi Revisi (Surabaya: Terbit Terang,
2005), h. 260.

41 Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qushairi al-Naisaburi, Shahih Muslim, h. 515.
42 Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qushairi al-Naisaburi, Shahih Muslim, h. 498.
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bacaan tahmid (alhamdulillah) bisa sebagai sedekah, setiap bacaan tahlil (laa
ilaha illallah) bisa sebagai sedekah, dan setiap bacaan takbir (Allahu akbar)
juga bisa sebagai sedekah. Begitu pula amar ma’ruf (mengajak kepada
ketaatan) dan nahi mungkar (melarang dari kemungkaran) adalah sedekah.
Ini semua bisa dicukupi (diganti) dengan melaksanakan shalat Dhuha
sebanyak 2 raka’at.

Menurut Muhammad Thalib keutamaan shalat dhuha yang berkaitan
dengan tambahan kebaikan ataupun pahala yang didapat oleh pelakunya, dan
dihitung sebagai amal shalih di akhirat. Shalat dhuha juga di hitung sebagai

pengganti sedekah untuk 360 ruas‘tulangsyang harus dibayarkan tiap paginya.*®

3. Shalat Tahajjud
Kata tahajjud berasal dari kata 055 yang memiliki-arti yang sama dengan
kata Ladsz yang berarti bangun, atau terjaga, yang mana shalat tahajjud dilakukan
pada waktu malam sehingga dinamakan juga giyamullail yang bermakna shalat

malam.*

Shalat tahajjud menurut mayoritas-ahli fighi adalah shalat sunnah malam
yang dikerjakan setelah bangun dari tidur dikerjakan pada malam apa saja dari
semua malam.* Shalat ini merupakan shalat sunnah terbaik sesudah shalat wajib
sebagaimana sabda Nabi saw.:

40 12l 85 ¢ ey ) s 91l 2l
Artinya:
Dan shalat yang paling utama setelah shalat wajib adalah shalat malam.
Karena mulianya kedudukan keutamaan sholat tahajjud, Allah meminta

Nabi-Nya untuk berusaha mendapatkan kemuliaan yang agung dan keutamaan

43 Muhammad Thalib, 30 Shalat Sunnah Fungsi Fadhilah, Dan Tata Caranya (Surakarta:
Kaafah Media, 2005), h. 53.

4 Sudirman Abbas, The Power of Tahajjud (Jakarta: Qultum Media, 2007), h. 1.
4 Abu Malik Kamal bin as-Sayyid Salim, Shahih Figh as-Sunnah, h. 397

4% Abu Isa Muhammad bin Isa al-Tirmidzi, Al-Jami' al-Kabir: Sunan al-Tirmidzi Cet |
(Beirut: Dar al-Gharb al-1slami, 1996), h. 459.



14

yang besar ini, agar dapat memperoleh kedudukan yang mulia, Allah SWT.
berfirman dalam QS Al-Isra’/17:79

15,02 uuﬁ:ﬁ)&mu\&.&wwb ww‘p‘\'uﬁj
Terjemahnya:

Dan pada sebagian malam lakukanlah Shalat tahajud (sebagai suatu ibadah
tambahan bagimu) mudah-mudahan Tuhanmu mengangkatmu ke tempat
yang terpuji.’

Adapun waktu untuk melalukansShalat sunnah tahajjud ialah sepanjang
malam baik diawal malam, pertengahan malam;.atau di akhir malam dengan
syarat setelah melakukan shalat isya.*® Adapun waktu afdholnya dikerjakan pada
sepertiga malam terakhir sebagaimana sabda Nabi saw..
bl 1l g i 5 SETSS S ) ) sl E5Tg Sgis plo ) el L5

4‘97:;/; Sa. %o/lﬂ/f/,/‘/”q}
bﬁ%)b*(j@d%wm
Artinya:

Sesungguhnya puasa yang dicintai.di sisi Allah adalah puasa Dawud. Dan
shalat yang paling dicintai ‘Allah7adalah shalat Dawud, diama beliau tidur
pada seperdua malam kemudian. sepertiganya digunakan berdiri (untuk
shalat) dan seperenamnya lagi-beliau tidur. Dan adalah befiau (Nabi Daud)
berpuasa sehari dan berbuka sehari.

4. Shalat Witir
Kata witir secara bahasa berarti ganjil seperti satu, tiga, dan lima adapun
secara istilah shalat witir adalah shalat sunnah yang dilakukan setelah isya sampai
terbitnya fajar dan dengannya shalat malam ditutup dan dinamakan witir karena
jumlah raka’atnya yang ganjil seperti satu, tiga, atau lebih dan tidak dikerjakan

dengan jumlah genap.*

47 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahan, h. 290.

8 Hasan Albany, The Miracle of Night, h. 22.

49 Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qushairi al-Naisaburi, Shahih Muslim, h. 816
%0 Abu Malik Kamal bin as-Sayyid Salim, Shahih Figh as-Sunnah jilid 1, h. 381.
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Nabi saw. pernah mewasiatkan kepada sahabatnya Abu Hurairah untuk
senantiansa menjaga shalat sunnah witir sebagaimana dalam hadits yang
dibawakan Abu Hurairah:

Fol Oy (el 32559 <o S e pLT BV plos 10N g ade W S Ll Lol
laut of s
Artinya:

Kekasihku (Muhammad) SAW..Derwasiat kepada tiga perkara (yaitu) puasa
tiga hari tiap bulan, Shalat-dtarakaat.dhuha dan shalat witir sebelum tidur.

5. Shalat Tahiyatul Masjid
Kata tahiyatul ‘mesjid secara. bahasa berarti. menghormati masjid adapun
secara istilah Shalat tahtyatul masjid adalah Shalat dua raka’at yang dilakukan oleh
seseorang ketika masuk ke masjid baik untuk shalat atau tidak maka disunnahkan
untuk melakukan shalat tahiyatul masjid.”> Hal itu didasari dengan sabda Nabi
SAW.:
0 51 g e sl o s g
Artinya:

Jika salah seorang dari kalian masuk masjid, maka hendaklah dia shalat dua
rakaat sebelum dia duduk.

6. Shalat Istisga’
Kata istisqa’ secara bahasa berarti meminta air adapun secara istilah shalat
istisqa’ adalah shalat yang dilakukan untuk meminta hujan kepada Allah SWT.

dikerjakan ketika terjadi kekeringan yang berkepanjangan.®*

51 Abu Abdullah Muhammad bin Ismail al-Bukhari al-Ja‘'fi, Sahih al-Bukhari Cet 5
(Damaskus: Dar al-Yamama, 1993) h. 41.

52 Ali Mustafa Siregar, Fikh Shalat Sunnah (Jawa Barat: Guepedia, 2021), h. 163.

5 Abu Abdullah Muhammad bin Ismail al-Bukhari al-Ja'fi, Sahih al-Bukhari Cet 5, h.
170.

5 Abu Aunilah, Buku Pintar Agama Islam (Yogyakarta: Divapress, 2015), h. 143.


https://republika.co.id/tag/sholat-witir
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Pendapat mayoritas ulama mengatakan jika terjadi kekeringan dan hujan
tidak turun maka disunnahkan untuk imam bersama manusia keluar ke lapangan
melaksanakan dua raka’at.>® Berdasarkan hadits dari ‘Abbad bin Tamim dari
pamannya beliau berkata:

s gaS Jo d s, U Sl §) s aa g e d Jo 00 g
56§,; \,:Jb g

Artinya:
Nabi saw. pernah keluar-untuk melaksanakan shalat istisga’, lalu beliau
berdoa dengan menghadap ke arah Kiblat. sambil membalikkan kain

selendangnya. Kemudian-beliau melaksanakanshalat dua rakaat dengan
mengeraskan bacaannya pada kedua rakaat itu.

7. Shalat Istikharah

Secara bahasa kata :)bw\ bermakna meminta kebaikan terhadap sesuatu.>’
Shalat istikharah adalah shalat sunnah yang dikerjakan dua raka’at sama seperti
shalat sunnah biasa pada umunya dilakukan untuk meminta petunjuk kepada Allah
swt. petunjuk yang diminta terkait erat.dengan baik buruknya sebuah pilihan.5®

Siapa: yang ingin menghendaki sesuatu-dari suatu perkara yang sifatnya
mubah dan samar-samar baginya kebaikan dan kebenaran -didalamnya maka
disunnahkan untuknya melakukan shalat dua raka’at selain dari shalat fardhu, shalat
apa saja yang dua raka'at meski itu shalat rawatib.>® Kemudian setelah shalat dia
berdo’a kepada Allah SWT. dengan do’a yang telah diriwayatkan oleh sabahat Jabir
bin Abdillah beliau berkata:

%5 Abu Malik Kamal bin as-Sayyid Salim, Shahih Figh as-Sunnah jilid 1, h. 440.

% Abu Abdullah Muhammad bin Ismail al-Bukhari al-Ja'fi, Sahih al-Bukhari Cet 5, h.
347.

57 Ibrahim Anis dan Abdul Halim, Mu ’jam al-Wasith, h. 264.

% Muhammad Ayyub Ayyas, Keajaiban Shalat Istikharah (Jakarta: Qultum Media,
2008), h. 41.

%9 Abu Malik Kamal bin as-Sayyid Salim, Shahih Figh as-Sunnah jilid 1, h. 426.
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Artinya:

Rasulullah-swt. pernah mengajarkan -istikharah kepada kami sebagaimana
mengajarkan-surat dari ‘Al Qur'an. Beliau bersabda; Jika.salah dari kalian
menginginkdn sesuatu maka kerjakanlah dua raka’at selain dari yang fardhu
kemudian mengucapkan: ya Allah saya memohon pilihan kepada Engkau
dengan ilmu-Mu, saya memohon penetapan dengan kekuasaan-Mu dan saya
memohon karunia-Mu yang besar, karena Engkaulah yang berkuasa
sedangkan saya tidak berkuasa, Engkaulah yang Maha mengetahui
sedangkan saya tidak mengetahui apa apa, dan Engkau Maha mengetahui
dengan:segala yang ghaib, ya/AHah-jikalau-Engkau mengetahui urusanku ini
(1a sebutkan hajatnya) adalah baik:untukku dalam agamaku, kehidupanku,
serta akibat urusanku maka takdirkanlah untukku serta mudahkanlah bagiku
dan berilah berkah kepadaku, sebaliknya jikalau Engkau mengetahui bahwa
urusanku ini (ia menyebutkan hajatnya) buruk untukku, agamaku,
kehidupanku, serta akibat urusanku, maka jauhkanlah aku daripadanya, serta
takdirkanlah untukku yang baik baik saja, kemudian jadikanlah aku ridho
dengannya.

8. Shalat'sunnah setelah Wudhu
Shalat sunnah setelah wudhu dikerjakan setiap selesai wudhu berdasarkan
hadits dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu beliau bersabda:

/////

G Ju | ERCX ST M\ .,w B 56 C;XL;F\ & aik w Lz

el o L e ﬁk;@kjigd\uﬁ@‘sggjy&;cﬂ&ﬁ\@m 06 &l
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8 Abu Abdullah Muhammad bin Yazid bin Majah al-Qazwini, Sunan lbn Majah, h. 440.

1 Abu Al-Husain Muslim bin Al-hajjaj Al-Qushayri Al-Naysaburi, Shahih Muslim juz 4
(Beirut: Dar Ihya al-Turath al-Arabi, 1995), h. 1910.
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Artinya:

Dari Abu Hurairah ia berkata; Nabi Allah shallallahu ‘alaihi wasallam
Bersabda pada Bilal ketika shalat fajar: “Wahai Bilal, beritahu aku tentang
amalan yang paling bermanfaat yang engkau kerjakan dalam Islam, karena
sesungguhnya aku mendengar suara dua sandalmu di surga.” Bilal berkata;
“Wahai Rasulullah, aku tidak pernah melakukan amalan yang paling
bermanfaat untukku, kecuali bahwa aku tidak pernah bersuci dengan
sempurna baik di waktu malam maupun siang hari melainkan aku
mengerjakan shalat setelahnya karena Allah, sebagaimana shalat yang telah
Dia tetapkan untuk aku kerjakan.”

Hadits diatas menunjukkan distinnahkannya shalat sunnah setelah wudhu.

9. Shalat Sunnah Taubat

Kata taubat beérasal dari-Kata <& yang berarti‘kembali dan dikatakan &G
dan Ui jika diabertaubat dari dosanya.62

Adapun kata taubat secara syar’i berarti meninggaltkan dosa karena takut
kepada Allah dan menyadari buruknya dosa tersebut dan menyesali maksiat yang
dilakukan karena itu maksiat dan bertekad untuk tidak mengulangi dosa tersebut
semampunya serta mengganti keburukan tersebut dengan amal kebaikan.

Shalat taubat disunnahkan dikerjakan ketika seseorang terjatuh ke dalam
dosa berdasarkan hadits berikut:
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2 Ahmad bin Faris, Mu ’jam Magqoyisi al-Lughoh juz 1 (Yordania: Dar al-Fikr, 2007), h.
351.

83 Shaleh bin Ghanim, at-Taubah ila al-Allah (Riyadh: Dar Balinsiyah li an-Nasyri wa at-
Tauzi’, 2009), h. 10.
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Dari Asma bin al Hakam berkata saya mendengar ‘Ali Radhiyallahu 'anhu,
dia berkata, “Aku adalah seorang lelaki, jika aku telah mendengar sebuah
hadits dari Rasulullah Saw., Allah Azza wa Jalla memberiku manfaat yang
Dia kehendaki dengan perantara hadits itu. Jika ada salah seorang sahabat
Nabi Saw. yang menyampaikan sebuah hadits kepadaku, maka aku akan
memintanya bersumpah bahwa dia benar-benar telah mendengar dari Nabi
Saw. jika dia telah bersumpah kepadaku, maka aku mempercayainya dan
sesungguhnya Abu Bakar telah memberitakan sebuah hadits kepadaku, dan
Abu Bakar telah berkata jujur, dia berkata, “Aku telah mendengar
Rasulullah Saw. bersabda: “Tidak ada seseorang pun yang melakukan dosa,
lalu dia berdiri kemudian bersuci lalu menunaikan shalat, setelah itu
memohon ampun kepada Allah, kecuali Allah pasti akan mengampuninya.”
Kemudian beliau membaca .ayat ini: “Dan orang-orang yang apabila
mengerjakan perbuatan keji-atatl menganiaya diri sendiri, mereka ingat akan
Allah, lalu memohon ampun terhadap dosa-dosa mereka dan siapa lagi yang
dapat mengampuni .dosa selain dari pada. Allah? Dan mereka tidak
meneruskan perbuatan kejinya itu, sedang mereka mengetahui.”

Dalil di atas.mengajarkan Kkita jika séandainya seseorang terjatuh ke dalam
perbuatan dosa-maka hendaknyak ia melakukan' shalat dan memohon ampun

kepada Allah swit.

. Waktu-Waktu Terlarang Mengerjakan Shalat Sunnah

Waktu terlarang melakukan<shalat sunnah ada di beberapa tempat ada
setelah shalat subuh yaitu ketika matahari terbit sampai matahari di cakrawala
tampak setinggi tombak dan ada larangan juga ketika matahari persis diatas kepala
sampai matahari tergelilncir ke barat dan larangan shalat sunnah setelah shalat
ashar yaitu sampai matahari terbenam.®* sebagaimana dalam hadits Nabi saw.
beliau bersabda:

Porkl ot B el 125 B g i 55 B ol B B Y

Artinya:

Tidak ada shalat setelah shalat Shubuh sampai matahari meninggi dan tidak
ada shalat setelah shalat Ashar sampai matahari telah tenggelam.

Dan sabda Beliau SAW.:

8 Syaikh Sulaiman Ahmad Yahya, Al-Wajiz fi Figh Sunnah, terj. Ahmad Tirmidzi dan
Fatuhal Arifin, Ringkasan Fikih Sunnah Sayyid Sabiq (Jakarta: Pustaka AlKautsar, 2013), h. 64.

8 Al-Bukhari, Shahih al-Bukhari Kitab Mawagit al-Shalat Bab La Tataharro al-Shalatu
Qobl Gurub al-Syams (Riyad: Darussalam, 1999), h. 97.
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Artinya:

Tidak boleh seorang wanita bepergian sepanjang dua hari perjalanan kecuali
bersama suaminya atau mahramnya, dan tidak boleh shaum dua hari raya,
'ledul Fithri dan 'ledul Adhha, dan tidak boleh melaksanakan dua shalat,
yaitu setelah Ashar hingga matahari terbenam, dan setelah Shubuh hingga
matahari terbit, dan tidaklah ditekankan untuk berziarah kecuali untuk
mengunjungi tiga masjid, Al Masjidil Haram, Masjidil Agsha dan Masjidku
ini.

Dan sabda Nabi saw. kepada sahabatnya ketika beliau ditanya tentang

apakah ada wakitu yang paling disukai oleh Allah SWT.:
sl 2= J\J;u:};éL;@\J;ﬁ\&;;(;GJGL;}’T&&@\ Eaf el o o

< /‘“:/

G TENCE

é.;-w‘u\j,u:};pf M°' S iass \:Uj‘w\clbé}sw\“““\
EJJ\:uu:};a?Jq.ds;a:m““é@}uuM\c; 2 @12 b Je 0 5k
a5 % clbj SR u\, il R SR s rf /1‘4,

67z
Artinya:

Beliau_menjawab: "Ya, pertengahan malam, maka shalatlah semampumu
hingga -datang waktu subuh, setelah itu berhentilah - (dari mengerjakan
shalat) hingga matahari terbit, dan selagi matahari seperti perisai sampai
memancar terang (terik menyengat), kemudian shalatlah sekehendak kamu
sampal tongkat berdiri tegak diatas bayangnya, kemudian berhentilah
sampal matahari bergeser, karena sesungguhnya jahannam di kobarkan pada
perengahan hari. Kemudian shalatlah sekehendak kamu sampai kamu
melaksanakan shalat ashar, kemudian berhentilah sampai matahari
terbenam, karena sesungguhnya matahari terbenam diantara dua tanduk
setan dan terbit diantara dua tanduk setan.

Dan hadits berikut yang menjelaskan waktu-waktu terlarang

% Abu Abdullah Muhammad bin Ismail al-Bukhari al-Ja'fi, Shahih al-Bukhari, h. 703.
57 Abu Abdullah Muhammad bin Yazid bin Majah al-Qazwini, Sunan lbn Majah, h. 396.


https://laduni.id/shalat.html
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Artinya:
Dari Ugbah Ibnu Amir: Tiga waktu dimana Rasulullah Saw. melarang kami
melakukan shalat dan menguburkan mayit yaitu: ketika matahari terbit

hingga meninggi ketika tengah hari hingga matahari condong ke barat dan
ketika matahari hampir terbenam.

Hadits-hadits di atas menunjukkan bahwa tidak boleh melakukan shalat
sunnah pada tiga waktu_ yaitu setelah shalat subuh-sampai terbitnya matahari dan
ketika matahari ada diatas ‘kepala sampai dia tergelincir-ke arah barat dan setelah
ashar sampai‘terbenamnya matahari.

. Tinjauan Shalat Jum ’at

1. Pengertian Jum’at

°

Kata Jum’at i<~ secara bahasa berarti kumpulan seperti ungkapan G S
,13\ yang berarti kumpulan kurma-<atau- segenggam kurma, dan diartikan juga
persatuan seperti ungakapan L&Ai: raty T (b yang berarti semoga Allah
memelihara persatuan diantara kalian, dan Jum’at adalah hari yang datang setelah

hari kamis dari hari hari selama sepekan.®®

Dan para ulama menyebutkan dinamakan Jum’at karena didalamnya
banyak orang atau jama’ah yang berkumpul untuk shalat dan ada yang
mengatakan hari Jum’at adalah hari Adam diciptakan dengan tanah dan terdapat
riwayat yang menyatakan bahwa nama Jum'ah diberikan karena itu adalah hari

pertemuan Adam dengan Hawa di muka bumi.”

% Abdullah bin Salih al-Fauzan, Minhatul ‘Allam fi Syarh Bulugh al-Maram Jil 1
(Riyadh: Dar Ibn al-Jauzi li-Nasyr Wa at-Tauzi', 2014), h. 202.

% Ibrahim Anis dan Abdul Halim, Mu ’jam al-Wasith, h. 135.

0 <Alau ad-Din abu al-Hasan Ali bin Sulaiman al-Mardawi, al-Inshofit fi Ma rifati ar-
Rajih min al-Khilafi jilid 2 (Beirut: Dar lhya at-Turats al-arabi, t.th.), h. 364.
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Sedangkan secara istilah Jum’at adalah hari dari hari-hari selama sepekan

yang mana didirikan shalat khusus padanya yaitu shalat Jum’at.”
2. Pengertian Shalat Jum’at

Shalat Jum’at merupakan shalat tersendiri yang berbeda dengan shalat
dzuhur dalam hal mengeraskan bacaan, jumlah raka’at, adanya khutbah, dan
syarat-syarat yang berlaku padanya, akan tetapi keduanya punya kesamaan dalam

hal waktu. "
3. Dasar dan Hukum Shalat Jum’at

Shalat Jum’at hukumnya fardhu “ain bagi setiap muslim mukallaf kecuali
yang di- kecualikan oleh dalil, berdasarkan Al Qur’an, sunnah, dan. ijma’ kaum

muslimin.”
1. Dalil'dari Al Qur’an firman Atlah, SWT.:

B0 380 1 i S ) et bt oS sl ot 8 5 0 GG
Terjemahnya:

Wahai orang-orang beriman, apabila telah diseru untuk melaksanakan shalat
pada hari Jum’at, maka bersegeralah kamu mengingat Allah dan
tinggalkanlah jual beli, yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu
mengetahui.’

Kata & ; > pada-ayat tersebut bermakna shalat dan khutbah karena

keduanya mengandung dzikir kepada Allah, dan asal perintah pada ayat tersebut

" Sa’id bin Ali bin Wath al-Qahthani, Shalat Jum at fi Dhoui al-Kitab wa as-Sunnah, h.
2 Sa’id bin Ali bin Wath al-Qahthani, Shalat Jum ’at fi Dhoui al-Kitab wa as-Sunnah, h.

8 Abu Malik Kamal bin as-Sayyid Salim, Shahih Figh as-Sunnah jilid 1, h. 573
4 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya, h. 554.



23

menunjukkan kewajibannya, dan karena kedudukan Jum’at sebagai pengganti

yang wajib yaitu dzuhur maka hukumnya fardhu ‘ain.”

2. Dalil dari hadits sabda Nabi saw.:

/CJZIQJ{J&’W‘d‘cw&fﬁﬁu&ﬁ@bﬁwﬂkmu&%ﬂ&;w&
Tt madi )

Artinya:

Dari Hafshah dari Nabi-saw., beliau bersabda: atas setiap orang yang sudah
bermimpi (baligh)ymaka wajib pergi melaksanakan shalat Jum’at, dan atas
yang berangkat,shalat Jum’at wajib mandi.

Dan hadits-hadits berikut dari sabda Nabi saw. yang menunjukkan adanya

ancaman bagi orang yang meninggalkan shalat Jum’at

77 ot W W . 1 /‘ ~ 0o~ /“,’/ :?//
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Artinya:

Hendaklah orang yang suka.meninggalkan shalat Jum’at menghentikan
perbuatannya, ataukah mereka ingin Allah- membutakan hati mereka, dan
sesudah itu mereka benar-benar menjadi orang yang lalai.
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Artinya:

Dari Abu Al Ja'd Adl Dlamri beliau termasuk dari sahabat Nabi bahwa
Rasulullah’saw. berkata:-Barangsiapa-meninggalkan Jum’at tiga kali karena
meremehkannya, Allah akan menutup pintu hatinya.

5 Muhammad Hamid Muhammad, Shalatu al-Jum ah (Iskandaraiyah: Dar al-iman li at-
Thaba’i wa an-Nasyri wa at-Tauzi’l, 2016), h. 8.

6 Abu Dawud Sulaiman bin al-Ash'ath bin Ishag bin Bashir bin Shaddad bin Amr al-Azdi
al-Sijistani, Sunan Abi Dawud, h. 94.

" Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qushairi al-Naisaburi, Shahih Muslim, h. 591.

8 Abu Dawud Sulaiman bin al-Ash'ath bin Ishag bin Bashir bin Shaddad bin Amr al-Azdi
al-Sijistani, Sunan Abi Dawud, h. 277.
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Artinya:

Dari Abdullah, bahwa Nabi saw. mengingatkan kepada kaum yang
meninggalkan shalat Jum’at: Sungguh, aku berkeinginan untuk menyuruh
seseorang mengimami shalat kemudian aku akan membakar rumah orang-
orang yang meninggalkan shalat Jum’at.

Dalil-dalil dari hadits diatas#menunjukkan adanya ancaman bagi mereka
yang meninggalkan shalat~Jum’at, dan karena adanya ancaman bagi yang

meninggalkan shalatJum’at maka hukumnya menjadi:wajib.

3. Dalildari 1jina’
kaum muslimin telah sepakat atas wajibnya shalat Jum’at. lonu Mundzir
berkata: “telah sepakat para ahli ilmu bahwa shalat Jum’at wajib bagi setiap orang
yang merdeka, baligh, mukim dan tidak memiliki udzhur.”%

4. Keutamaan Shalat Jum’at

Shalat Jum’at memiliki keutamaan sangat banyak dan.besar diantaranya

sebagai berikut:

1. Bersegera menuju shalat Jum’at merupakan salah satu bentuk sedekah

yang paling agung dan kurban yang besar

®

/j“fig \/L:pm,.;“”xgjs/w~$ u; \ngwJ 5 Ol 555h \u;
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8 Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qushairi al-Naisaburi, Shahih Muslim, h. 452.
8 Sa’id bin Ali bin Wath al-Qahthani, Shalat Jum ’at fi Dhoui al-Kitab wa as-Sunnah, h.

81 Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qushairi al-Naisaburi, Shahih Muslim, h. 582.
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Artinya:

Dari Abu Hurairah bahwasanya Rasulullah saw. bersabda: Barangsiapa
yang mandi pada hari Jum’at sebagaimana mandi junub kemudian dia pergi
ke masjid pada awal waktu, maka dia mendapat ganjaran seperti pahala
berkurban satu ekor unta. Barangsiapa berangkat ke masjid pada saat yang
kedua, maka dia mendapat ganjaran seperti pahala berkurban seekor sapi.
Barangsiapa yang berangkat masjid pada saat yang ketiga, maka dia
mendapat ganjaran seperti pahala berkurban seekor kambing jantan.
Barangsiapa yang berangkat ke masjid pada saat yang keempat, maka dia
mendapat ganjaran seperti pahala berkurban seekor ayam. Dan barangsiapa
yang berangkat ke masjid pada saat yang kelima, maka dia mendapat
ganjaran seperti berkurban sebutir.telur. Apabila imam telah datang untuk
menyampaikan khuthah.#maka para=.malaikat juga turut hadir untuk
mendengarkan khutbah.*

2. Orang yang mengerjakan adab adab sholat Jum’at.akan diampuni dosanya
selama40 hari
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Artinya:

Dari Abu Hurairah ia berkata, Rasulullah saw. bersabda: Barangsiapa
berwudhu dan membaguskan ‘wudhunya, kemudian menghadiri shalat
Jum’at; mendekati imam, diam dan mendengarkan khutbah, maka dosanya
antara  Jum’at tersebut hingga Jum’at berikutnya akan-.diampuni, dengan
ditambah tiga hari. Dan barangsiapa menyentuh kerikil maka ia telah sia-sia.

3. Orang yang mengerjakan adab-adab shalat Jum’at-akan dicatat untuknya
pada setiap langkahnya menuju shalat Jum’at seperti amalan satu tahun

berupa pahala puasa dan shalat
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82 Abu Abdullah Muhammad bin Yazid bin Majah al-Qazwini, Sunan lbn Majah, h. 346.

8 Abu Abdurrahman Ahmad bin Shu'ayb An-Nasa'l, Sunan al-Kubra, (Beirut: Institut al-
Risalah, 2000), h. 277
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Artinya:

Dari Aus bin Aus Al Tsagafi berkata: saya telah mendengar Rasulullah saw.
bersabda: "Barangsiapa yang berwudhu, mandi dan pergi ketika masih pagi
lalu dia berjalan dan tidak berkendaraan, lalu dia duduk mendekati imam
dan mendengarkannya, dia tidak mengucapkan kalimat yang tidak ada
manfaatnya maka setiap langkahnya dicatat sebagaimana pahala satu tahun
baik puasanya maupun shalatnya.

4. Jum’at yang satu ke Jum’at berikutnya menghapuskan dosa yang ada
diantara keduanya
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Artinya:

Dari’ Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu dari Rasulullah saw. bersabda: shalat
lilma wakiu, dan Jum’at ke Jum’at berikutnya, dan puasa ramadhan ke
puasa ramadhan berikutnya, akan menghapuskan dosa diantaranya, selama
la menjauhi dosa-dosa besar.

5. Sunnah-Sunnah Dihari Juny'at
Sebagai seorang muslim makaihendaknya bersemangat dan bersungguh-
sungguhmengejar keutamaan di hari Jum’at dengan menjalankan sunnah-sunnah
Rasulullah saw., dan diantara. sunnah-sunnah yang sangat dianjurkan untuk

dikerjakan sebagal berikut:
1. Mandi sebelum berangkat ke masjid dan memakai parfum
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Artinya:

8 Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qushairi al-Naisaburi, Shahih Muslim, h. 209.

85 Abu Abdullah Muhammad bin Ismail al-Bukhari al-Ja'fi, Sahih al-Bukhari, h. 301.
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Dari Salman Al Khair bahwa Nabi saw. bersabda: Tidaklah seseorang
mandi pada hari Jum’at, bersuci semampunya, mengenakan minyak rambut
atau mengenakan wewangian dari rumahnya kemudian pergi ke masjid
kemudian tidak menyela diantara dua orang lalu shalat lalu diam untuk
mendengarkan imam melainkan dosanya diantara dia dan Jum’at lainnya
diampuni.

2. Menggosok gigi dengan siwak atau semisalnya
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Artinya:

Dari Abu Said Al'Khudri-bahwasanya ia bersumpah bahwa Rasulullah saw.
telah bersabda, "Mandi; pada hariJum’at jitu wajib-hukumnya bagi setiap
orang yang telah-bermimpi.-Kemudian dianjurkan pula-untuk bersiwak dan
memakai wewangian,

3.- Berhias dengan pakaian yang terbaik dan terbaiknya berwarna putih
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Artinya:

Dari Abu - Dzar dari Nabi saw., beliau bersabda: Barangsiapa yang mandi
pada hari Jum’at, memakai siwak, memakai pakaian-yang terbaik, memakai
minyak wangi- jika ia memilikinya, 'memakai pakaian yang terbaiknya
kemudian mendatangi mesjid dan dia tidak melangkahi pundak-pundak
orang lain kemudia dia shalat sekehendaknya, kemudian ia diam
mendengarkan imam pada saat dia berdiri untuk berkhutbah hingga shalat
selesai maka hal itu-sebagai penghapus dosa-dosa yang terjadi antara Jum’at
ini dengan hari Jum’at sebelumnya.

Dan pakaian terbaik berwarna putih berdasarkan hadits berikut

S e BB ol i e e dog e @ S & 025 J6 06 L o
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8 Abu Abdullah Muhammad bin Ismail al-Bukhari al-Ja'fi, Sahih al-Bukhari, h. 300.
87 Abu Abdullah Muhammad bin Yazid bin Majah al-Qazwini, Sunan lbn Majah, h. 349.
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Artinya:

Dari Ibnu Abbas berkata: Nabi saw. bersabda: Pakailah kalian pakaian yang
berwarna putih, karena itu merupakan sebaik-baik pakaian kalian. Dan
Kafanilah dengannya mayit-mayit kalian.

4, Memperbanyak do’a di hari Jum’at
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Artinya:

Sesungguhnya pada hari Jum’at terdapat satu waktu yang tidaklah seorang
muslim mendapatkannya-dan dia dalam keadaan ‘berdiri shalat dia meminta
kepada Allah suatu kebaikan kecuali Allah memberikannya.

5. Memperbanyak shawalat kepada Nabi saw.
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Artinya:

Dari Aus bin Aus, ia berkata: Nabi saw. bersabda: Sesungguhnya hari
Jum’at adalah diantara hari-hari kalian yang terbaik, maka perbanyaklah
shalawat kepadaku pada hari itu, karena sesungguhnya shalawat kalian
disampaikan kepadaku. Para sahabat bertanya: wahai Rasulullah, bagaimana
shalawat Kami disampaikan kepadamu, sementara anda telah meninggal?
Beliau bersabda: Sesungguhnya Allah tabaraka wa ta'ala telah
mengharamkan jasad para-nabi-shallallahualaihim wa sallam atas tanah.”

8 Abu Dawud Sulaiman bin al-Ash'ath bin Ishag bin Bashir bin Shaddad bin Amr al-Azdi
al-Sijistani, Sunan Abi Dawud, h. 51.

8 Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qushairi al-Naisaburi, Shahih Muslim, h. 584.

% Abu Dawud Sulaiman bin al-Ash'ath bin Ishag bin Bashir bin Shaddad bin Amr al-Azdi
al-Sijistani, Sunan Abi Dawud, h. 88.
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6. Mengerjakan shalat sunnah mutlak
Disunnahkan mengerjakan shalat sunnah mutlak ketika berada di masjid
selama imam belum keluar dengan jumlah raka’at yang tidak dibatasi dengan

bilangan tertentu sebagaiman hadits yang disebutkan oleh salman al Farisi
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Artinya:

Dari Salman” Al Farsi berkata: “Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:
“Tidaklah seorang laki-laki mandi pada hari Jum’at lalu bersuci.semaksimal
mungkin, memakai wewangian miliknya atau minyak wangi keluarganya,
lalu keluar rumah menuju Masjid, ia tidak memisahkan dua orang pada
tempat duduknya lalu dia shalat yang -dianjurkan baginya dan diam
mendengarkan khutbah Imapt~Kkecuali dia akan diampuni dosa-dosanya
yang ada antara Jum’atnya itu*danJum’at yang lainnya.”

Demikian pula disebutkan dalam hadits-berikut
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Artinya:

Dari Atha Al Khurasani dia berkata: Nubaisyah Al Hudzali bercerita dari
Rasulullah Saw. bahwa apabila seorang muslim mandi pada hari Jum’at,
lalu menuju masjid dan tidak menyakiti seseorang, dan ia mendapati Imam
belum muncul, maka dia telah melaksanakan shalat sebanyak yang dia
mampu, dan apabila mendapati imam sudah muncul, lalu ia duduk
mendengarkan dan merenungkan sehingga imam menyelesaikan khutbah

% Abu Abdillah Muhammad Bin Ismail al-Bukhari al Ja’fi, Shahih Al-Bukhari Juz Il
(Mesir: Al-Matba'ah al-Kubra al-Amiriyya, 1311 H), h. 3.

92 Bashar Awad Marouf, dll, Al-Musnad Al-Jami', juz 15 (Beirut: Dar Al-Jeel, 2010), h.
473.
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Jum’atnya dan khutbahnya, jika dosa-dosanya seluruhnya tidak diampuni
pada hari Jum’atnya itu, niscaya hal itu akan menjadi penghapus dosa-
dosanya pada hari Jum’at sebelumnya.”

Hadits-hadits yang disebutkan diatas menunjukkan disunnahkannya
melakukan shalat sunnah mutlak sebanyak yang dia mampu tanpa dibatasi dengan
bilangan tertentu hingga khatib keluar menyampaikan khutbah.

7. Sejarah Dua Kali Adzan di Waktu Jum’at

Pada awalnya di zaman Rasululah saw. adzan tidak dilakukan kecuali
imam sudah di atas mimbar dan hanya melakukan-satu kali adzan saja serta adzan
igamah kemudian-diikuti. juga. pada zaman Abu Bakar-+adhiyallahu ‘anhu dan
berlanjut ke.zaman Umar bin Khattab radhivallahu ‘anhu mereka semua hanya
menggunakan satu kali adzan hingga sampai di zaman pemerintahan. Utsman Bin
Affan beliau mengambil keputusan untuk menambah adzan-di waktu Jum’at.%®

berdasarkan hadits berikut:

@\W&M\&wmb&mJﬁw\&;m\ D& J6 &g [ e e

@ @

dim
3

\

N

94" il 300 foss 15l &) W J\é il Je CIE 11 35

Artinya:

dari as Sa'ib bin Yazid berkata: “Adzan panggilan shalat Jum’at pada
mulanya dilakukan ketika imam sudah duduk di atas mimbar. Hal ini
dipraktekkan sejak zaman Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam, Abu Bakar dan
Umar radhiyallahu 'anhuma.-Ketika-masa“Utsman radhiyallahu ‘anhu dan
manusia sudah semakin banyak, maka dia menambah adzan ketiga di Az
Zaura'.” Abu 'Abdullah berkata, “Az Zaura' adalah bangunan yang ada di
pasar di kota Madinah.”

9 H.M. Cholil Nafiz, “Dalil Adzan Jum’at Dua Kali”, Official Website of Nu Online,
https://m.nu.or.id/syariah/dalil-adzan-jumat-dua-kali-EJIvb ( 1 April 2008).

% Zakariya bin Muhammad bin Ahmad bin Zakariya al-Anshari dan Zainuddin Abu
Yahya as-Saniki al-Misri ash-Shafi'i, Minhatu Al-Bari Bi Syarhi Shahih Al-Bukhari Juz 2 (Riyadh:
Maktabah ar-Rasyad li an-Nasyr wa at-Tauzi', 2005), h. 621.
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Yang dimaksud adzan ketiga pada hadits di atas adalah adzan yang
dilakukan di luar waktu shalat sebelum khotib naik ke atas mimbar sementara
adzan pertama adalah adzan yang dilakukan ketika waktu shalat telah masuk dan

khotib telah naik ke atas mimbar dan adzan kedua adalah igamah %

Keputusan yang dilakukan oleh Utsman Bin Affan ini tidak tanpa alasan,
melainkan dibalik itu terdapat manfaat untuk kamu muslimin, Utsman
radhiyallahu ‘anhu melihat kaupymusliminsyang semakin bertambah banyak serta
pasar-pasar menjadi besar-orang-orang pun sibuk dengan dunia dan letak rumah-
rumah kaum muslimin berjauhan, dari hal ‘itu Utsman. radhiyallahu ‘anhu
beritjtihad untuk .membuat dua kali adzan agar kaum muslimin.bisa mendengar
dan mengetahul bahwa waktu shalat telah dekat serta membantu kaum. muslimin
agar tidak terlambat dan. segera bersiap-siap- ke masjid -untuk menghadiri

khutbah.%

Berkata Firanda Andirja pada salah satu cuplikan vidionya di youtube
bahwa “bisa-jadi juga Ustman radhiyallahu ‘anhu menambah adzan Jum’at
menjadi dua kali karena Utsman sendiri pernah mengalami terlambat menghadiri

khutbah Jum’at®” disebutkan dalam hadits berikut:
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% Hussam al-Din bin Musa Muhammad bin Afana, "Fataawa Hussam Afana", Official
Website of Hussam Afana. http://yasaloonak.net (Februari 2010).

% JakartaMengaji, Sunnahnya adzan dua kali di Shalat Jum'at (0:45-5:32).
https://www.youtube.com/watch?v=50_R7n_MS7g&t=13s (14 September 2019)

9 JakartaMengaji, Sunnahnya adzan dua kali di Shalat Jum'at (0:45-5:32).
https://www.youtube.com/watch?v=50_R7n_MS7g&t=13s (14 September 2019)
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Artinya:

Dari Abu Hurairah ia berkata; Ketika Umar bin Al Khathab berkhutbah di
hadapan manusia pada hari Jum’at, tiba-tiba masuklah Utsman bin Affan,
maka Umar pun memanggilnya seraya bertanya, “Bagaimana orang-orang
pada terlambat setelah mendengar adzan?” Utsman pun menjawab, “Wabhai
Amirul Mukminin, saya tidak berbuat lagi setelah mendengar adzan kecuali
langsung berwudlu dan berangkat.” Umar berkata, “Wudlu juga harus.
Tetapi, bukankan kalian telagh#mendengar Rasulullah saw. bersabda: Jika
salah seorang dari kalian -hendak menunaikan shalat Jum’at, hendaklah ia
mandi terlebih dahufu

Firanda . Andirja, "berkata “bisa jadi’juga /'Utsman, radhiyallahu ‘anhu
menambah.adzan.menjadi dua kali karena mengiyaskan dengan adzan subuh yang
menggunakan-dua kali adzan karena adzan subuh di zaman Nabi saw. juga ada
adzan pertama dan adzan kedua, adzan pertama dikumandang Bilal dan adzan
kedua | dikumandangkan Abdullah - ibnu. Ummi Maktum”® sebagaimana dalam

hadits berikut:
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Artinya:

Dari Ibnu “Umar radhiyallahu ‘anhuma, -ia -berkata; Rasulullah saw.
mempunyai dua orang mudzin, yaitu Bilal dan ibnu Ummi Maktum yang
buta. Maka Rasulullah Saw. pun bersabda: “Sesungguhnya Bilal itu adzan
di malam hari, maka makan dan minumlah kalian sampai lbnu Ummi
Maktum mengumandangkan adzan.”

% Abu Al-Husain Muslim bin Al-hajjaj Al-Qushayri Al-Naysaburi, Shahih Muslim Juz 3
(Turki: Dar al-Taba’ah Al-Amirah, 1334 H), h. 3.

% JakartaMengaji, Sunnahnya adzan dua kali di Shalat Jum'at (0:45-5:32).
https://www.youtube.com/watch?v=50_R7n_MS7g&t=13s (14 September 2019)

100 Abu Al-Husain Muslim bin Al-hajjaj Al-Qushayri Al-Naysaburi, Shahih Muslim Juz 3,
h. 129
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Imam Nawawi rahimahullah mengatakan tentang hadits di atas bahwa:
hadits ini menjelaskan sunnahnya melakukan dua adzan untuk shalat subuh satu

sebelum terbit fajar dan satu pada waktu terbitnya fajar.%

Riwayat berikut ini menjelaskan fungsi adzan pertama yang dilakukan

Bilal radhiyallahu ‘anhu
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Artinya:

Dari Abdullah bin Mas’ud dari Nabi saw., beliau bersabda: “Adzannya Bilal
tidaklah menghalangi seorang dari kalian, atau seseorang dari makan
sahurnya, karena dia mengumandangkan adzan saat masin‘malam supaya
orang yang masih shalat malam dapat pulang untuk mengingatkan mereka
yang masih tidur. Dan Bilal adzan tidak bermaksud memberitahukan
masuknya waktu fajar-atau shubuhi

Maksud dari hadits tersebut menjelaskan @ fungsi - adzan pertama
dikumandangkan untuk mengingatkan bahwa waktu sahur sudah tiba agar orang
yang shalat malam dan orang-orang yang masih tidur bersegera melakukan sahur

dan tidak bermaksud memberitahukan waktu shalat fajar.%®

Berdasarkan dari kedua hal tersebut yakni terlambatnya Utsman
radhiyallahu ‘anhu menghadiri khutbah dan menggiyaskan dengan adanya dua
adzan di waktu subuh bisa menjadi sebab mengapa Utsman radhiyallahu ‘anhu

menambahkan adzan di waktu Jum’at.

101 Imam Nawawi, Syarh Shahih Muslim juz 7 (Azhar, al-Mutabbaga al-Musiriyah, 1929),
h. 202.

102 Abu Abdillah Muhammad Bin Ismail Al-Bukhari Al Ja’fi. Shahih Al-Bukhari juz 1
(Damaskus: Dar Ibnu Kasir, 1993), h. 224.

103 JakartaMengaji, Sunnahnya adzan dua kali di Shalat Jum'at (0:45-5:32).
https://www.youtube.com/watch?v=50_R7n_MS7g&t=13s (14 September 2019)
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8. Hukum Adzan Dua Kali di waktu Jum’at
Hussam al-Din bin Musa berkata: “Adzan yang ditambahkan oleh Ustman
Bin Affan tidak dianggap sebagai bid’ah sebaliknya itu dianggap sebagai sunnah
Khalifa ar-Rasyidin karena para sahabat hadir waktu itu dan menyetujui perbuatan
Utsman radhiyallahu ‘anhu bahkan Nabi saw. telah memerintahkan untuk
mengikuti dan mematuhi sunnah-sunnah para khalifa sebagaimana disebutkan

dihadits berikut”.1%4
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Artinya:

‘Irbadh berkata: Rasulullah Saw. shalat subuh bersama kami pada suatu
pagi. Kemudian beliau menghadap. kepada kami, lalu menasihati kami
dengan nasihat yang sangat menyentuh, membuat air mata mengalir dan hati
bergetar takut. Lalu seseorang berkata: “Wahai Rasulullah, seolah ini adalah
nasihat orang yang mengucapkan selamat tinggal. Maka apa yang engkau
wasiatkan kepada kami?” Beliau berkata: “Aku mewasiatkan kepada kalian
agar bertakwa kepada Allah, serta mendengarkan dan taat, meskipun kepada
seorang budak hitam Habasyah yang buntung. Sesungguhnya orang yang
hidup di antara kalian akan melihat perselisihan yang banyak maka ikutilah
sunnahku dan-sunnah Khulafa' Rasyidin yang diberi petunjuk berpegang
teguhlah kalian kepadanya dan gigitiah dia dengan gigi geraham dan
jauhilah perkara-perkara baru yang diada-adakan sesungguhnya setiap
perkara baru yang diada-adakan itu adalah bid'ah dan setiap bid’ah itu
sesat.”

Para Ulama bersepakat bahwa mengikuti apa yang diperintahkan oleh

Utsman Radhiyallahu ‘anhu pada adzan Jum’at adalah sama dengan mengikuti

104 Hussam al-Din bin Musa Muhammad bin Afana, "Fataawa Hussam Afana", Official
Website of Hussam Afana. http://yasaloonak.net (Februari 2010).

105 Abu Dawud Sulaiman bin al-Ash'ath bin Ishaq bin Bashir bin Shaddad bin Amr al-
Azdi al-Sijistani, Sunan Abi Dawud juz 4 (Beirut: Maktabah al-'Asriyah, 2010), h. 200.
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sunnah Rasulullah sebagaiman diambil dari hadits sebelumnya dan persetujuan
para sahabat terhadap perbuatan Utsman dianggap sebagai ijma’ sukuti dan itu
adalah hujjah.*°®

Berdasarkan penjelasan di atas maka menjadi jelaslah bagi kita bahwa

hukum adzan dua kali adalah sunnabh.

106 Hussam al-Din bin Musa Muhammad bin Afana, "Fataawa Hussam Afana", Official
Website of Hussam Afana. http://yasaloonak.net (Februari 2010).



BAB Il1
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data di lapangan secara
sistematis. Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan solusi terhadap
permasalahan yang diteliti dengan mempertimbangkan kondisi lingkungan
peneliti dan melibatkans penelitr, itu  sendiriz. “Data yang terkait dengan
permasalahan akan-dideskripsikan, dan peneliti akan memberikan hasil terhadap

kondisi dan‘obyek yang diteliti secara kualitatif.

Penelitian kualitatif adalah ' pengumpulan data deskriptif  dan tidak
menggunakan angka-angka . sebagai alat metode utamanya. Data-data yang
dikumpulkan. berupa teks, kata-Katai-simbol, gambar, Serta data dapat berupa
naskah, misalnya hasil rekaman wawantara, catatan-catatan lapangan, foto, video
tape, dokumen pribadi, catatan atau memo, dan dokumen -resmi lainnya.'%’
Dengan mengunakan tipe penelitian kualitatif, peneliti akan berusaha mengetahui
pandangan masyarakat di kecamatan Makassar kelurahan-Maccini tentang Shalat
sunnah sebelum Jum’at.

B. Lokasi Penelitian dan Kehadiran Penelitian
1. Lokasi penelitian

Dalam hal ini penelitian akan dilakukan di Kota Makassar Kecamatan
Makassar Kelurahan Maccini dengan alasan di kelurahan Maccini terdapat 6
masjid yang dimana masjid-masjid ini memiliki banyak jama’ah yang melakukan

shalat sunnah sebelum Jum’at setelah adzan pertama maka peneliti tertarik untuk

107 Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat (Yogyakarta: Paradigma ,2005),
h. 20.
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mengetahui pandangan masyarakat yang ada di kelurahan Maccini mengenai

shalat sunnah sebelum Jum’at.

2. Kehadiran Penelitian
Kedatangan penelitian di dilokasi penelitian mutlak sebagai selaku upaya
untuk memperoleh serta mengumpulkan informasi yang akurat dan relevan
dengan pokok kasus yang dibahas. ,Dalam sebuah riset, peran peneliti ialah
perencana, instrumen, utama, peagumpuk.informasi, penganalisis informasi hingga

pada kesimpulannya periset melaporkan hasil riset yang valid.

. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini ialah sebagai berikut:

1. Data Primer
Data primer adalah sumber-data yang diperoleh secara langsung dari
sumber asli atau pihak pertama dari“individu atau perseorangan misalnya dengan
wawancara ‘dan observasi.*%® Dalam hal ini diperoleh atau dikumpulkan secara
langsung oleh -peneliti dari masyarakat jama’ah masjid yang ada di Kecamatan

Makassar Kelurhan Maccini.

2. Data Sekunder
Data sekunder ialah  sumber data yang diperoleh peneliti secara tidak
langsung melalui media perantara dapat diperoleh dari data yang tidak langsung
seperti data yang diperoleh dari Al- Qur“an, Hadits, buku-buku Figh, internet, al-

maktabah al-syamilah, serta jurnal.

108 https://www.skripsi.id/2014/06/data-primer-dan-data-sekunder.ntml?m=1 (18 juni
2023).
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D. Instrumen Penelitian

Bagian ini menjelaskan tentang alat pengumpul data yang disesuaikan
dengan jenis penelitian yang dilakukan dengan merujuk pada metodologi
penelitian.’®® Berdasarkan pada jenis penelitian peneliti yaitu penelitian lapangan
maka dibutuhkan beberapa instrument sebagai pendukung penelitian di lapangan
di antaranya peneliti, narasumber, dan hal-hal yang dapat membantu penelitian

seperti rekaman, catatan, dan alat-tulis.

E. Teknik Pengumpulan Data

Ada_+beberapa 'metode " yang - digunakan peneliti dalam penelitian ini,

diantaranya sebagai berikut:

1. 'Interview (wawancara)

Wawancara merupakan salah: satu" metode yang digunakan oleh peneliti
untuk mendapatkan informasi dengan ‘jenis wawancara tidak berstruktur. Peneliti
melakukan wawancara secara langsung kepada masyarakat yang melakukan shalat
sunnah gabliyah Jum’at setelah adzan pertama diantaranya imam dan jama’ah
masjid dengan cara mengajukan beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan

presepsi masyarakat tentang shalat sunnah galiyah Jum’at

2. Dokumentasi
Dokumentasi melibatkan tahapan mencari dan mengumpulkan informasi
serta menyajikannya sebagai bukti yang akurat guna memperkuat data yang sudah
terkumpul sebelumnya. Dokumentasi dapat berupa gambar atau dokumen yang
terkait dengan penelitian yang dilakukan selama proses penelitian sedang

dilaksanakan.

1%Universitas Islam Negri Alauddin Makassar, Pedoman Penelitian Karya Tulis IImiah:
Makalah, Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Laporan Penelitian, h. 17.
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3. Observasi
Peneliti melakukan pengamatan secara langsung di masjid-masjid yang
ada di Kelurahan Maccini, setelah melakukan pengamatan maka ditemukan
bahwa banyak masyarakat yang melakukan shalat sunnah sebelum jum’at setelah

adzan pertama berkumandang.

F. Teknik Analisi Data

Metode analisis data-yang digunakan dalam proposal skripsi ini terdiri dari

3 jenis ialah:

1. Reduksi data
Reduksi- data (seleksi data) adalah proses berlangsungnya penelitian yang
melibatkan pengelolaan data berdasarkan teori untuk memahami masalah
penelitian, baik dari data lapangan maupun kepustakaan. Data dikumpulkan secara
selektif sesual rumusan. permasalahan. Kegiatan ini melibatkan klasifikasi,
ringkasan, dan analisis data mentah hasil wawancara. Tujuannya adalah untuk
menyusun data dengan lebih tajam, fokus, dan teratur guna mencapai kesimpulan

akhir yang dapat diverifikasi dalam penelitian.**°

2. Sajian Data
Sajian data, penyajian data dilakukan secara induktif, yakni peneliti

menguraikan permasalahan dari yang umum ke yang spesifik.

3. Verifikasi Data
Verifikasi data adalah tahap di mana peneliti mengambil kesimpulan dari
data yang telah dianalisis. Penarikan kesimpulan adalah langkah terakhir dalam

analisis data, di mana kesimpulan tersebut didasarkan pada pola tematik yang

110 Subino Hadi Subroto, Pokok-Pokok Pengumpulan Data, Analisis Data, Penafsiran
Data dan Rekomendasi Dalam Penelitian Kualitatif (Bandung: IKIP, 1999), h. 17.
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diidentifikasi selama tahap penyajian data. Tujuan dan pertanyaan penelitian akan
dijawab melalui kesimpulan yang diambil. Dalam penarikan kesimpulan, setiap
kesimpulan yang muncul selama wawancara direview ulang oleh peneliti untuk
merumuskan kesimpulan akhir atau untuk menguatkan kesimpulan yang telah

ditemukan.




BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Kecamatan Makassar dan Kelurahan Maccini
1. Letak dan Luas Wilayah
Kecamatan Makassar merupakan salah satu dari 15 kecamatan yang ada di
kota Makassar serta memiliki 14 kelurahan. Kecamatan ini terletak di tengah kota
Makassar memiliki batas-batas wilayah: Utara kecamatan Bontoala, Selatan
kecamatan Mamajang, Barat -kecamatan - Ujung Pandang, Timur kecamatan
Panakukkang dan Rappocini, dan. memHiki.luas wilayah sekitar 2,52 km persegi

atau sekitar 1,43 persen dari luas kota Makassar secara keseluruhan.***

Tabel 1. batas wilayah

Batas Kecamatan
Sebelah Utara Bontoala
Sebelah Selatan Mamajang
Sebelah Timur Panakukang
Sebelah Barat Ujung Pandang

Sumber: buku Badan Pusat Statistik Kecamatan Makassar

Kelurahan Maccini merupakan salah satu kelurahan dari 14 kelurahan
yang ada di kecamatan Makassar terdiri dari 44 RT dan.5 RW dan merupakan
salah satu kelurahan yang letak wilayahnya berada pada salah satu pusat
perkantoran pemerintah, berada pada koordinat 119 derajat bujur timur dan 5,8
derajat lintang selatan dengan ketinggian yang bervariasi antara 1-25 m dari
permukaan laut serta menjadi kelurahan terluas yang ada di kecamatan Makassar

dengan luas wilayah 0,26 km persegi dan memiliki batas-batas wilayah: utara

111 Badan Pusat Statistik Makassar, Kecamatan Makassar Dalam Angka (Makassar: BPS
Kota Makassar, 2022), h. 4-5
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berbatasan dengan kelurahan Malimongan baru, selatan berbatasan dengan
kelurahan Bara-Baraya Utara, barat berbatasan dengan Maccini Gusung, timur
berbatasan dengan Maccini Parang.

Tabel 2. Batas wilayah

Batas Kelurahan
Sebelah Utara Malimongan Baru
Sebelah Selatan Bara-Baraya Utara
Sebelah Timur Maecini Parang
Sebelah Barat Maccni Gusung

Sumber: https://tribuntimurwiki.tribunnews.com

2. Kependudukan
Jumlah penduduk kecamatan Makassar yang teracatat pada tahun 2022
sebanyak 82.265 jiwa dengan pembagian -laki-laki sebanyak 40.763 dan
perempuan sebanyak 41.502.

Tabel 3. Jumlah Penduduk

Laki-Laki Perempuan Jumlah

40.763 41.502 82.265

Sumber: buku Badan Pusat Statistik Kecamatan Makassar 2022

Sedangkan jumlah penduduk kelurahan Maccini yang terakhir tercatat

pada tahun 2019 berjumlah 8.045 penduduk.

3. Fasilitas Umum
Fasilitas umum seperti sekolah yang terdapat di kecamatan Makassar dari
seluruh wilayahnya memiliki jumlah 98 sekolah, ditingkat TK 28 sekolah,
ditingkat SD 32 sekolah, ditingkat SMP 21 sekolah, ditingkat SMA 12 sekolah,
dan tingkat SMK 5 sekolah.



Tabel 4. Sarana Pendidikan

42

Sekolah Jumlah
TK 28

SD 32
SMP 21
SMA 12
SMK 5

Sumber: buku Badan Pusat Statistik-Kecamatan Makassar 2022

Adapun fasilitas'umum seperti tempat thadah yang terdapat di kecamatana
Makassar memiliki 41-masjid, 17 gereja proiestaan, 6 gereja katolik, dan 2 vihara.
Sementara .sarana fasilitas kesehatan terdapat poliklinik ‘dan puskesmas serta

beberapa fastitas kesehatan lainnya.

Tabel 5. Tempat Ibadah

Tempat Ibadah Jumlah
Masjid 41
Gereja Protestan 17
Gereja Katolik 6
Vihara 2

Sumber: buku Badan Pusat Statistik Kecamatan Makassar 2022

Adapun fasilitas sekolah yang terdapat di kelurahan Maccini terdapat 10

sekolah, yang terdiri dari 1 sekolah TK, 3 sekolah SD, 3 sekolah SMP, 2 sekolah

SMA, dan 1 sekolah SMK, sedangkan fasilitas masjid berjumlah 5.

Table 6. Sarana Pendidikan dan Ibadah di Kelurahan Maccini

TK 3
SD 3
SMP 3
SMA 2
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SMK 1
Masjid 5

Sumber: https://dapo.kemdikbud.go.id

B. Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan di masjid-masjid yang terdapat di kelurahan
Maccini kecamatan Makassar kota Makassar dengan mewawancarai beberapa
jama’ah yang dilihat oleh penelitifmelakukan shalat sunnah sebelum Jum’at,
penelitian yang dilakukan Ini bersifat deskriptif yang bertujuan memberikan
gambaran dan informasi'mengenal pandangan masyarakat-tentang shalat sunnah
sebelum Jum’at di kecamatan iMakassar kelurahan Maccini.

Pada sub ini peneliti akan menyajikan data-data hasil penelitian yang
dilakukan di-lapangan pada beberapa masyarakat tentang bagaimana pandangan
mereka terhadap shalat sunnah sebelum Jum’at yang dilakukan di kelurahan
Maccini= kecamatan Makassar. Dan’ peneliti sangat mengharapkan agar dapat
memberikan " pemahaman -secara mendalam mengenai pandangan masyarakat
tentang shalat sunnah sebelum Jum’at di kecamatan Makassar kelurahan Maccini.

1. Pandangan - masyarakat tentang shalat sunnah-sebelum Jum’at di
kecamatan Makassar kelurahan Maccini

Berikut ini hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada beberapa
masyarakat yang memiliki jawaban berbeda-beda dan kami membaginya menjadi

3 bagian.

1. Kelompok yang beranggapan disunnahkannya gabliyah Jum’at
Salah satunya beliau bernama bapak Saharuddin umur 57 tahun ketika

ditanya pendapatnya tentang shalat sunnah sebelum Jum’at beliau berkata:

Saya melakukan shalat sunnah sebelum Jum’at tepatnya setelah adzan
pertama berkumandang niat yang saya lakukan adalah shalat gabliyah
Jum’at, saya menganggap shalat gabliyah Jum’at itu ada karena banyak
diantara jama’ah yang melakukan shalat sunnah sebelum Jum’at setelah
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adzan pertama selesai maka dari itu saya beranggapan bahwa ada shalat
sunnah gabliyah Jum’at.!*

Bapak Umardi 67 tahun beliau berkata

Saya berpandangan shalat sunnah sebelum Jum’at itu ada karena banyak
diantara jama’ah masjid yang melakukan shalat sunnah gabliyah Jum’at
setelah adzan pertama, tapi kalau saya biasanya saya shalat sunnah taubat
dulu balrllé kemudian saya berdiri lagi mengerjakan shalat sunnah sebelum
Jum’at.

Bapak Nurdin umur 70 tahun beliau berkata

Saya melakukan shalat sunnahsgabliyah Jum’at dan saya berpendapat bahwa
shalat qabliyah Jum’at-itusada dikarenakan Jum’at itu sama dengan dzuhur
sebab dzuhur memiliki shalat sunnah gablivah maka shalat Jum’at juga
memiliki sunnah.gabliyah saya berpendapat seperti ini karena saya pernah
mendengar.ulama yang-mengatakan demikian.**4

Bapak Arsyal umur 36 tahum beliau menuturkan

Saya melakukan shalat sunnah setelah adzan pertama dengan niat gabliyah
Jum’at saya berpendapat bahwa shalat sunnah qabliyah Jum’at disyariatkan
karena shalat Jum’at memiliki sunnah rawatib shalat sunnah yang mengikuti
shalat fardhu jadi saya melakukan sunnah gabliyahnya, dan saya juga
berharap shalat sunnah yang saya kerjakan menjadi penambal dari
kekurangan shalat fardhu sayast®

Bapak Hendra umur 53 tahun-beliau menuturkan

Saya melakukan shalat sunnah sebelum Jum’at dan saya-beranggapan shalat
sunnah sebelum Jum’at ada karena memang sunnahnhya seperti itu setiap
waktu shalat mempunyai sunnah shalat gabliyah.*®

Bapak Nasrullah umur 50 tahun beliau berkata

Saya melakukan shalat sunnah sebelum Jum’at dengan dasar saya pernah
mendengar seorang ustadz dan ulama yang mengatakan demikian bahwa
ada shalat sunnah sebelum Jum’at dan di masjid kita ini juga banyak yang
melakukan shalat sunnah sebelum Jum’at maka dari saya juga lakukan,
bahkan di Makkah dan Madinah juga memiliki jeda waktu yang lama antara

112 gaharuddin (57 tahun), Pensiunan PNS, Wawancara, kelurahan Maccini, 01 Januari
113 Umardi (67 tahun), Pensiunan Swasta, Wawancara, kelurahan Maccini, 04 Januari

114 Nurdin (70 tahun), Pensiunan PNS, Wawancara, Kelurahan Maccini, 05 Januari 2024
115 Arsyal (36 tahun), Buruh harian, Wawancara, Kelurahan Maccini, 06 Januari 2024

116 Hendra (53 tahun), Pegawai Swasta, Wawancara, Kelurahan Maccini, 08 Januari 2024
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adzan pertama dan kedua jadi setelah adzan pertama saya lakukan semua
shalat sunnah termasuk shalat sunnah qabliyah Jum’at.**’

Bapak Wahidin umur 70 tahun beliau mengatakan

Kalau saya melakukan shalat sunnah sebelum juma’t setelah adzan pertama
selesai berkumandang saya melakukan shalat qabliyah Jum’at dengan dasar
saya pernah mendengar ustadz berkata demikian dan karena banyak juga
yang lakukan shalat sunnah qabliyah saya lihat yang melakukan lebih
banyak daripada yang tidak melakukan maka dari saya ikut lakukan shalat
qabliyah Jum’at.!*8

Dari semua penjelasan narasumber di atas maka peneliti menyimpulkan
bahwa masyarakat yang .mclakukan shalat. sunnah qabliyah Jum’at mereka
beranggapan disunmahkannya-. shalat “ sunnah  gabliyah Jum’at atas dasar
pengkiyasan kepada.-waku dzuhur, karena dzuhur memiliki sunnah gabliyah maka
di shalat'Jum’at” pun memiliki shalat sunnah qabliyah dan dasar kedua yang
membuat masyarakat beranggapan disunnahkannya shalat gqabliyah Jum’at karena
ikut-ikutan kepada kebanyakan masyarakat yang melakukan shalat ketika adzan
pertama selesai berkumandang sehingga-timbul 1ah presepsi bahwa shalat sunnah

qabliyah Jum’at disunnahkan.

2. Kelompok yang mengatakan shalat sunnah gabliyah Jum’at tidak ada

Pandangan dari bapak Hidayat umur 46 tahun beliau berkata

Setau saya shalat sunnah sebelum Jum’at itu tidak ada, saya berpendapat
seperti ini karena saya pernah mendengar ustadz saya berkata demikian, tapi
saya pribadi tetap mengerjakan shalat sunnah dua raka’at ketika adzan
pertama selesai berkumandang dengan niat shalat istikharah, dari pada
duduk-duduk saja mending-saya mengerjakan shalat tapi niat saya istikharah
bukan shalat gabliyah Jum’at.!®

"Nasrullah (50 tahun), Dekan Fakultas Teknik Universitas Bosowa, Wawancara,
Kelurahan Maccini, 08 Januari 2024

118 Wahidin (70 tahun), Pensiunan PNS, Wawancara, Kelurahan Maccini, 08 Januari 2024

119 Hidayat (46 tahun), Jama’ah masjid Mujahidin jalan Maccini Saw.ah, Wawancara,
kelurahan Maccini, 02 Januari 2024
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Bapak haji Ramli umur 70 tahun beliau berkata

Saya tidak melakukan shalat sunnah sebelum Jum’at karena saya tidak
pernah dapati dasarnya di buku-buku yang saya baca walaupun banyak yang
lakukan tapi kalau saya tidak lakukan.'?

Bapak Ismail umur 57 tahun beliau seorang imam masjid di salah satu

masjid yang terdapat di kelurahan Maccini beliau berkata:

Kalau pandangan saya terserah orang mau lakukan shalat sunnah gabliyah
Jum’at atau tidak karena masingsmasing punya keyakinan sendiri, tapi kalau
saya pribadi saya hanya lakukan:shalat sunnah mutlak setelah adzan pertama
berkumandang karena sayd.eari amannya saja sebab ada yang bilang juga
tidak ada shalat sunnahrsebelum Jum’at dan kalau saya punya kebiasaan
maslﬂ(1 masjid setelah adzan pertama jadi saya-niat shalat tahiyatul masjid
saja.
Bapak Ali Basri umur 78 tahun beliau berkata:

Setau saya ada shalat sunnah yang dikerjakan - sebanyak-banyaknya
semampu kita selama khotib belum naik di atas mimbar saya Kira itu sudah
termasuk shalat sunnah sebelum Jum’at, tapi kalau saya pribadi tidak
mengerjakan shalat setelah adzan pertama, saya hanya shalat sebelum adzan
pertama karena di situ disunnahkan kita melakukan shalat semampu kita
sampai khotib naik di atas mimbar.122

Dari penjelasan bapak Ali-diatas peneliti dapat menangkap maksud dari
shalat sunnah-yang dikerjakannya sebelum adzan pertama sebelum khotib naik di
atas mimbar adalah shalat sunnah Mutlak akan tetapi bapak Ali tidak mengerti apa
yang dimaksud dengan shalat sunnah Mutlak maka ‘dari ‘itu beliau hanya
mengatakan shalat sunnah sebelum Jum’at dan beliau tidak berkeyakinan bahwa
shalat sunnah gabliyah Jum’at itu ada. Adapun penjelasan dari bapak Hidayat dia
berpandangan bahwa shalat sunnah gabliyah Jum’at tidak disyariatkan akan tetapi
beliau tetap mengerjakan shalat sunnah setelah adzan pertama dengan

memalingkan niatnya menjadi shalat istikharah. Sementara dari narasumber

120 Ramli (70 tahun), Pensiunan PNS, Wawancara, Kelurahan Maccini, 07 Januari 2024

21 1smail (57 tahun), Imam Masjid dan Wiraswasta, Wawancara, Kelurahan Maccini, 14
Januari 2024

122 Ali Basri (78 tahun), Wiraswasta, Wawancara, Kelurahan Maccini, 13 Januari 2024
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lainnya maka mereka beranggap bahwa shalat sunnah gabliyah Jum’at tidak ada
dengan dasar mereka tidak pernah menemukan dasar perintah untuk mengerjakan
shalat sunnah gabliyah Jum’at dan mereka hanya beranggapan bahwa shalat yang

boleh dikerjakan adalah shalat sunnah mutlak.

3. Kelompok yang tidak tahu sama sekali tentang gabliyah Jum’at

Anak muda bernama A’an umur 18 tahun dia berkata

Saya melakukan shalat sunpgh#setelah adzan pertama dengan shalat sunnah
2 raka’at, saya tidak taw’Kalau ada shalat'sunnah gabliyah Jum’at saya hanya
niat shalat dua raka’at;saya melakukan karena.ikut-ikutan saja.*?®

Serta pandangan dari bapak Wardi umur 40 tahun

Kalaussaya tidak tau hukum nya shalat' sunnah.sebelum:Jum’at tapi saya
melakukannya karena kuanggap ada waktu shalat sunnah secbelum Jum’at
sama dengan shalat rawatib lainnya.*?*

Dari penjelasan A’an diatas peneliti menyimpulkan bahwa ungkapan A’an
menunjukkan ketidaktahuan beliau terhadap shalat sunnah gabliyah Jum’at dan
shalat sunnah mutlak karena shalat”dua“raka’at yang dilakukan tanpa niat, dia
hanya berdiri melakukan shalat begitu saja tanpa niat,;, maka peneliti
menyampaikan bahwa shalat yang dilakukan itu adalah shalat sunnah mutlak akan
tetapi beliau tidak mengerti dengan istilah tersebut. Dari penjelasan bapak Wardi
diatas dapat kami simpulkan bahwa bapak Wardi beranggapan bahwa shalat
sunnah sebelum Jum’at disyariatkan namun beliau tidak mengatahui dasar
hukumnya hanya berasumsi belaka bahwa waktu Jum’at punya shalat sunnah

rawatib karena ikut-ikutan.

Dari semua penjelasan narasumber di atas maka kami dapat
menyimpulkan bahwa ternyata masyarakat beranggapan bahwa shalat sunnah

sebelum Jum’at disyariatkan dan memiliki waktu untuk mengerjakannya yaitu

123 A’an (18 tahun), Pelajar, Wawancara, Kelurahan Maccini, 06 Januari 2024

124 Wardi (40 tahun), Ojek online, Wawancara, Kelurahan Maccini, 07 Januari 2024
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setelah adzan pertama selesai berkumandang, dan mayoritas masyarakat
berpandangan bahwa shalat sunnah sebelum Jum’at disyariatkan karena
mengqiyaskan dengan waktu shalat fardhu yang memiliki shalat sunnah rawatib
dan karena melihat kebiasaan masyarakat satu sama lain yang melakukan shalat

sunnah sebelum Jum’at, sehingga timbul lah presepsi bahwa ini sunnah.

Setelah mengetahui pandangan masyarakat yang ternyata memiliki
anggapan yang berbeda-beda namun'mayoritas dari para masyarakat beranggapan
bahwa shalat Jum’at memiliki sunnah shalat gabliyah.Jum’at yang dimana mereka
melakukan shalat sunnah tersebut setelah adzan pertama, maka dari itu kita perlu
mengetahuihukum shalat sunnah sebelum Jum’at menurut.figh-Islam.

2. Hukum Shalat Sunnah Qabliyah Jum’at Menurut Figh Islam

Sebelum membahas--hukumnya maka.Kita akan membagi menjadi dua
pendapat, pendapat yang mengatakan beleh melakukan shalat sunnah gabliyah

dan pendapat yang tidak membolehkan beserta dengan dalil-dalil mereka.

1. Pendapat pertama mengatakan bahwa shalat sunnah. gabliyah Jum’at
disyariatkan dan ini pendapat madzhab Hanafiyah dan sebagian dari

Syafi’iyah mereka berdalil kan dengan hadits-hadits berikut:
& Jo 20 J R elg e 1 T80 0 Bl L 55 VG s e
125 e P o (e R o o B2 8 o
gt J3my oy has JB Y JB 5 = O (48 sy ekl dlog «ile

Artinya:

Dari Jabir keduanya berkata, “Sulaik al-Ghathafani masuk ke dalam masjid
sementara Rasulullah saw. berkhutbah, lalu Nabi Saw. bertanya kepadanya:
“Apakah engkau telah melaksanakan shalat sebelum engkau tiba?” ia
berkata, “Belum,” beliau bersabda: “Shalatlah dua raka'at dan
ringankanlah.”

125 Abu Abdullah Muhammad Binyazid Bin Majah Al-Quzwaini, Sunan Ibnu Majah juz 11
(Dar Al-Risalah al-* Alamiayah, 2009), h. 205.
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Pendapat pertama menganggap bahwa perintah Nabi Saw. pada hadits di
atas kepada Sulaik untuk melakukan shalat sunnah gabliyah Jum’at bukan
tahiyatul masjid dengan sisi pendalilan kata ;54 5 J» (sebelum engkau datang)
menunjukkan perintah shalat sunnah dirumahnya.'?® Dan hadits berikut yang
digunakan oleh pendapat pertama dalam menetapkan shalat sunnah gabliyah

berdalil dengan hadits berikut

w A&

Lids 2 o GRS ki Tl BTG B L 2 ) O 06 it e
a0l e 1 o & 002

i

J

Artinya:
Dari.Nafi’ dia berkata: “Ibnu Umar biasa me¢manjangkan shalatnya sebelum

shalat Jum’at, dan shalat sunnah setelahnya dua raka’at di rumahnya, dia
mengatakan bahwa Rasulullah saw. juga melakukan yang demikian itu.”

Menurut pendapat pertama shalat sunnah sebelum Jum’at yang dikerjakan
oleh Ihnu-Umar di rumahnya adalah_shalat,sunnah gabliyah Jum’at maka dari itu

mereka berpendapat dengan disyariatkannya shalat sunnah gabliyah Jum’at.

Dan mereka juga berhujjah dengan judul bab yang digunakan oleh Imam
Bukhori pada shahihnya beliau Imam Bukhori menggunakan judul -\ ) L

A% 5 484V pada bab itu Imam Bukhori memasukkan hadits berikut*?®

.8 8 a0 @

A 3 e 2 b Be UL GEAT JB Ll g 13 A A s

i

Lo @ 0528
¢ <o o, o 2 ‘3,0 < . o o o~ 2 ad. 0% P T & ,&, o]~
sl A5 s G ) o paell SR GRS ARG ) el e 0 dlig B
Poas Jai St s oadiix e Y 05 gsS

126 1hnu al-Qoyyim al-Jauziyah, Zaad al-Ma 'aad (Beirut: Muassasah ar-Risalah, 2013), h.
143.

127 Abu Dawud Sulaiman bin al-Ash'ath bin Ishaq bin Bashir bin Shaddad bin Amr al-
Azdi al-Sijistani, Sunan Abi Dawud juz 1, h. 294.

128 1bnu al-Qoyyim al-Jauziyah, Zaad al-Ma 'aad, h. 142.

125 Abu Abdillah Muhammad Bin Ismail Al-Bukhari Al Ja’fi. Shahih Al-Bukhari juz 1, h.
317.
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Artinya:
Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yusuf berkata, telah
mengabarkan kepada kami Malik dari Nafi’ dari Abdullah bin Umar, bahwa
Rasulullah saw. biasa melaksanakan dua rakaat sebelum zhuhur dan dua
rakaat sesudahnya, dua rakaat setelah Maghrib di rumahnya, dan dua rakaat

sesudah Isya. Dan beliau tidak mengerjakan shalat setelah Jum’at hingga
beliau pulang, lalu shalat dua raka’at.”

Dan mereka berdalil juga dengan hadits dari Ibnu Majah berikut:

LT eF e 6 . oo oA o Mg 0. 3adNAE . L oo 4o A (A8 o so Agd (8.
O&J‘JCWJCMJWUFQ@@A}?)&JQ;bbLiéJMb.b-
s ¥ G s 45 05 B BB 06 5 ) s ol s i

130@,«? o

Artinya:
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yahya berkata, telah
menceritakan kepada kami Yazid bin Abdu Rabbih berkata, telah
menceritakan kepada kami Bagiyyah dari Mubassyir bin Ubaid dari Hajjaj

bin Arthah dari Atiyah al-‘Ufi dari Ibnu Abbas ia berkata, “Rasulullah Saw.
melaksanakan shalat empat raka’at sebelum Jum’at secara bersambung.”

Dalil-dalil - diatas. adalah’'- hujjah dari _pendapat yang mengatakan

disunnahkannya shalat gabliyah Jum’at.

2. Pendapat yang kedua mengatakan bahwa shalat sunnah sebelum Jum’at
tidak disyariatkan karena tidak ditemukan satu pun-dalil yang mengatakan
dengan jelas bahwa disunnahkannya shalat sunnah sebelum Jum’at dan

membantah pendapat yang pertama dengan bantahan sebagai berikut.

Ibnul Qoyyim mengomentari hadits Sulaik riwayat Ibnu majah yang
digunakan oleh pendapat pertama sebagai hujjah lbnul Qoyyim mengatakan:
“Sesungguhnya, orang-orang yang perhatian pada keaslian dan keotentikan kitab-
kitab sunan sesudah dan sebelumnya serta mengarang dalam masalah ini dari

kalangan ahli hukum dan sunnah serta lainnya, tidak satupun dari mereka

130 Abu Abdullah Muhammad Binyazid Bin Majah Al-Quzwaini, Sunan lonu Majah. juz
2 (Beirut: Dar ar-Risalah al-‘Alamiayah, 2009), h. 216.
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menyebutkan hadits ini dalam sunnah gabliyah Jum’at melainkan, mereka
menyebutkannya dalam sunnahnya mengerjakan tahiyatul masjid ketika imam di
atas mimbar, seandainya yang dimaksudkan adalah gabliyah Jum’at, maka akan
disebutkan di sana, serta keterangan tentang gabliyah Jum’at, keterjagaan dan
kepopulerannya lebih utama dibanding tahiyatul masjid dan hadits tersebut
menunjukkan juga bahwa Rasulullah saw. tidak memerintahkan shalat dua raka’at
kecuali bagi yang masuk masjid.sgjaskatena ini adalah shalat tahiyatul masjid,
seandainya itu adalah shalat:sunnah gabliyah Jum’at, maka Rasulullah saw. akan
memberikan petunjuk kepada yang duduk. dan tidak ‘mengkhususkan perintah

tersebut kepada yang.masuk saja.z*%:

lbnul Qoyyim berkata; “Guru kami cucu dari Abu al-Abbas berkata”:
“Kalimat ;54 5 JJ pada riwayat Ibnu Majah adalah kesalahan, hadits yang
dikenal ada pada kitab as-Shahihain berikut:

=t U olz g ey Lo ady o s (155 JE s i 00
132/-%3 s 069 J@
Artinya:

Dari Amru bahwa dia telah mendengar Jabir berkata: “Pada hari Jum'at
seorang laki-laki datang ketika Nabi saw. sedang memberikan khutbah
beliau lalu bertanya: “Apakah kamu sudah shalat?” Orang itu menjawab,
“Belum”™" Maka beliau pun bersabda: “Bangun dan shalatlah dua raka’at.”

Sedangkan riwayat muslim

1380 ¢ ey i 355l L puy aidy vf.b—\ 25 13)

Artinya:

131 |bnu al-Qoyyim al-Jauziyah, Zaad al-Maaad, h. 143.
132 Apu Abdillah Muhammad Bin Ismail Al-Bukhari al-Ja’fi. Shahih Al-Bukhari Juz I, h.
315.

133Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qushairi al-Naisaburi, Shahih Muslim, h. 597.
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“Jika salah seorang dari kalian datang pada hari Jum’at, sementara imam
sedang berkhutbah, maka hendaklah dia shalat dua raka’at, dan hendaknya
dia mengerjakannya dengan ringan.”

Ini yang kuat pada hadits ini, dan bersendirinya Ibnu Majah secara umum

itu tidak shahih’’134

Abu al-Hajjaj al Hafidz al-Muzi mengomentari riwayat lbnu Majah dia
mengatakan “lafaz (sebelum kamu datang) ;L} 5 Ja merupakan kekeliruan
perawi sebenarnya ucapan tersebut’adalah JJ& 9] vp (sebelum engaku duduk)
maka perawi yang mengganti lafaz tersebut melakukan kesalahan”. Dan beliau al-
Muzi juga mengatakan “kitab Ibnu Majah biasa di gunakan oleh para masyaikh
yang kurang .memperhatikan perawinya berbeda dengan shahih Bukhori dan
Muslim* . para-_penghafal hadits sangat memperhatikan keasliannya dan
pergantiannya-oleh karenanya di dalam kitab lbnu Majah terjadi kesalahan dan

penggantian”. %

Ibnul Qoyyim juga mengomentari-hadits dari lbnu Umar berikut
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Artinya:

Dari Nafi’ dia berkata: “Tbnu Umar biasa. memanjangkan shalatnya sebelum
shalat Jum’at, dan shalat sunnah setelahnya dua raka’at di rumahnya, dia
mengatakan bahwa Rasulullah Saw. juga melakukan-yang demikian itu.”

Ibnul Qoyyim mengatakan bahwa “Ibnu Umar memanjangkan shalat

sunnahnya sebelum shalat jum’at itu adalah shalat sunnah Mutlak bukan shalat

134 |bnu al-Qoyyim al-Jauziyah, Zaad al-Maaad, h. 143.

135 1bnu al-Qoyyim al-Jauziyah, Zaad al-Ma 'aad, h. 143.

136 Abu Dawud Sulaiman bin al-Ash'ath bin Ishaq bin Bashir bin Shaddad bin Amr al-
Azdi al-Sijistani, Sunan Abi Dawud juz 1, h. 294.
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gabliyah jum’at sebagaimana disunnahkannya menyibukkan diri dengan shalat

sampai Imam naik ke atas mimbar berdasarkan hadits berikut*®’

Log ol o 8 0 2e B3 AT Rasd 0 06l (e 32
kb Jo g sy 32106 sl o ¥ s ) g 7 wad ay ey

AR IR /’i”é PN PR S 1./3/‘,//:01/’/ PEPEETIPIUN NPT
138, . 7e% éj‘ I EJL%:) L. o%

P

3y, as o
OGBS Bl ard

Artinya:

Dari Atha” Al Khurasani dia berkata: Nubaisyah Al Hudzali bercerita dari
Rasulullah saw. bahwa apabila secrang muslim mandi pada hari Jum’at, lalu
menuju masjid dan tidak menyakiti seseorang, dan-ia mendapati Imam
belum ;muncul,” maka dia ;telah melaksanakan shalat sebanyak yang dia
mampu, dan -apabila mendapati imam sudah ‘muncul,. lalu ia duduk
mendengarkan dan merenungkan sehingga imam menyelesaikan khutbah
Jum’atnya dan khutbahnya, jika dosa-dosanya seluruhnya tidak diampuni
pada hari Jum’atnya itu, niscaya hal -itu akan menjadi penghapus dosa-
dosanya pada hari Jum’at sebelumnya.”

Ibnul .Qoyyim melanjutkan ahwa bab yang dibuat Imam Bukhori pada
shahihnya dengan judul B35 3 a1 355l 26 maka Imam Bukhori tidaklah
memaksudkan untuk menetapkan disyariatkannya shalat sunnah gabliyah jum’at
akan tetapi yang dimaksud beliau adalah %w Lalag jf d ) 3 3 e
(apakah ada shalat sunnah sebelum jum’at atau setelahnya?) dan terbukti hadits
yang dibawakan oleh Imam Bukhori pada bab ini tidak sebutkan shalat sunnah
sebelum Jum’at dan-yang ada hanya shalat sunnah setelah Jum’at, hal seperti ini
juga digunakan oleh Imam Bukhori ketika memberi judul pada bab shalat sunnah
ied, beliau memberi judul sixs 3 L)l 153 55l L6 dengan membawakan hadits

berikut:13°

137 |bnu al-Qoyyim al-Jauziyah, Zaad al-Ma'aad, h. 143
138 Bashar Awad Marouf, dll, Al-Musnad Al-Jami', juz 15, h. 473.

139 1bnu al-Qoyyim al-Jauziyah, Zaad al-Ma ‘aad, h. 143
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Artinya:

Dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi saw. keluar pada Hari Raya ledul Fitri, beliau
melaksanakan shalat dua raka’at, tanpa melaksanakan shalat baik sebelum
atau sesudahnya. Dan saat itu beliau bersama Bilal.

Kata Ibnul Qoyyim “Hadits di atas tidak menyebutkan adanya shalat
sunnah sebelum atau sesudah ied“makastt=menunjukkan hal yang sama Bukhori

lakukan ketika memberi‘judul pada bab shalat sunnah.jum’at.***

Ibnul Qoyyim juga mengomentari-hadits dart Ibnu Majah berikut:
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Artinya:
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yahya berkata, telah
menceritakan  kepada -kami Yazid bhin ~Abdu ' Rabbih berkata, telah
menceritakan kepada kami Baqiyyah dari Mubassyir bin Ubaid dari Hajjaj

bin Arthah dari Atiyah al-‘Ufi dari Ibnu Abbas ia berkata, “Rasulullah saw.
melaksanakan shalat empat raka’at sebelum Jum’at secara bersambung.”

Kata Ibnul Qoyyim “Pada hadits ini terdapat beberapa kecacatan
diantaranya ada Bagiyyah bin Walid imamnya Mudallisin yang meriwayatkan
hadits tapi tidak mendengarnya secara langsung, dan terdapat juga Mubassyir bin
Ubaid al-Munkaril hadits, berkata Darul Quthni: “Mubassyir bin Ubaid adalah

Matrukul hadits haditsnya ditinggalkan dan tidak diikuti.” Dan Hajjaj bin Arthah

140 Abu Abdillah Muhammad Bin Ismail al-Bukhari al-Ja’fi. Shahih Al-Bukhari Juz 1, h.
335.
141 1bnu al-Qoyyim al-Jauziyah, Zaad al-Ma ‘aad, h. 143

142 Abu Abdullah Muhammad Binyazid Bin Majah Al-Quzwaini, Sunan lonu Majah. juz
2, h. 216.
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dia seorang yang dhoif dan mudallis, dan imam Bukhori berkomentar bahwa

Atiyah al-Ufi dilemahkan oleh Ahmad dan selainnya.*®

Syaikh Nashiruddin albani mengatakan “bahwa jika Nabi saw. melakukan
shalat sunnah sebelum Jum’at dirumahnya sebelum keluar menuju mimbar, jika
kalau hal tersebut memang benar maka pasti para istri-istri Nabi saw. akan
mengabarkan dan menceritakannya sebagaimana mereka menceritakan semua
shalat Nabi Saw. di rumahnya, baiksshalat*siang maupun malam akan tetapi tidak
ada satupun riwayat yang menjelaskan bahwa Nabi saw. mengerjakan shalat

sunnah gabliyahJum’at di rumahnya. 44

Ibnul Qoyyim juga mengatakan pada kitabnya “jika ada yang mengatakan
bahwa waktu-Jum’at sama dengan dzuhur dan sama-sama memiliki shalat sunnah
rawatib gabliyah, maka perlu diketahui bahwa Jum’at dan dzuhur berbeda karena
Jum’at merupakan shalat yang berdirifsendirt_menyelisihi -dzuhur dalam hal
bacaan yang dikeraskan, bilangan raka®at, khutbah serta shalat Jum’at memiliki
syarat-syarat yang tidak dimiliki oleh dzuhur hanya waktu pelaksanaannya saja
yang sama maka tidak boleh menyamakan dzuhur dengan Jum’at karna
perbedaannya lebih banyak dari samanya dan itu yang lebih utama'*. Dan di

hadits berikut menunjukkan bahwa dzuhur berbeda dengan Jum’at

143 Ibnu al-Qoyyim al-Jauziyah, Zaad al-Ma 'aad, h. 144

144 Muhammad Nashiruddin Al Albani, al-Ajwibah an-Annafi’ah ‘an As-ilah Lajnah
Masjid al-Jaami’ah, terj. Fathul Mujib bin Bahruddin, Tuntunan Shalat Jum’at (Yogyakarta:
Gema limu, 2008), h.

145 |bnu al-Qoyyim al-Jauziyah, Zaad al-Ma 'aad, h. 142
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Artinya:

Dari Ibnu ‘Umar radhyallahu ‘anhuma berkata: “Aku pernah shalat bersama
Nabi Saw. dua sujud (raka’at) sebelum shalat Zhuhur dan dua raka’at
sesudah shalat Zhuhur, dua raka’at sesudah shalat Maghrib, dua raka’at
sesudah shalat ‘Isya, dan dua raka’at sesudah shalat Jum’at. Adapun untuk
Maghrib dan ‘Isya Beliau mefaksanaannya di rumah Beliau”.

Syaikh Nashiruddin albani mengatakan ientang hadits di atas bahwa
“Jum’at dan dzuhur menurut para sahabat berbeda seandainya Jum’at masuk
dalam nama dzuhur niscaya Jum’at tidak perlu. disebut, dan pada riwayat tersebut
tidak disebutkan adanya shalat sunnah sebelum Jum’at melainkan sesudahnya saja
dan itu menunjukkan bahwa Rasulullah saw. tidak melakukan shalat sunnah
gabliyah Jum’at sama sekali, tidak--dirumahnya dan tidak pula di masjid,
dikarenakan kalau itu pernah terjagi-pasti-lbnu Umar akan menukilkannya kepada
kita sebagaimana beliau menukilkan shalat sunnah ba’adiyah dan sunnah gabliyah
dzuhur, penyebutan sunnah gabliyah hanya untuk dzuhur tanpa Jum’at menjadi
dalil yang paling besar bahwasanya tidak ada sunnah gabliyah pada shalat Jum’at.
Dengan demikian batallah anggapan bahwa Nabi Saw. melakukan shalat gabliyah
Jum’at dan batal pula dengannya anggapan pengkiyasan Jum’at dengan dzuhur

dalam hal sunnah gabliyah.'4’

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah mengatakan “Maka dari itu mayoritas
jumhur para imam bersepakat bahwa tidak ada shalat sebelum Jum’at shalat

sunnah gabliyah yang dibatasi dengan batasan waktu tertentu dan dibatasi dengan

146 Abu Abdillah Muhammad Bin Ismail al-Bukhari al Ja’fi, Shahih Al-Bukhari Juz I1, h.
57.

147 Muhammad Nashiruddin Al Albani, al-Ajwibah an-Annafi’ah ‘an As-ilah Lajnah
Masjid al-Jaami ah, terj. Fathul Mujib bin Bahruddin, Tuntunan Shalat Jum 'at, h. 66.
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jumlah tertentu, karena hal tersebut hanya bisa ditetapkan berdasarkan sabda Nabi
saw. atau perbuatan beliau dan beliau tidak menyunnahkan dalam hal itu sesuatu
pun, tidak dengan ucapan dan tidak pula dengan perbuatan dan inilah madzhab
Malik, Asy Syafi’i dan mayoritas pengikut mereka dan ini juga pendapat masyhur

pada madzhab Ahmad.

Berdasarkan hasil penelitian - atas menunjukkan bahwa pendapat kedua

148 Syaikhul Islam lbnu Taimiyah, Majmu’ah ar-Rasail al-Kubra juz 2 (Beirut: Dar ‘Thya
at-Turots al-Arabi, 2007), h. 183-184.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian dan wawancara kepada masyarakat di
kelurahan Maccini maka kami simpulkan sebagai berikut:

1. Masyarakat di daerah kelurahan Maccini memiliki pandangan yang
berbeda-beda ada yang mengatakan disunnahkan shalat sunnah gabliyah
Jum’at dan_ada juga,yang mengatakan tidak. disunnahkan shalat sunnah
gabliyah Jum’at, namun mayoritas masyarakat beranggapan bahwa shalat
sunnah sebelum Jum’at disyariatkan dengan dasar. pengkiyasan kepada
waktu shalat dzuhur yang dimana shalat dzuhur memiliki shalat sunnah
rawatib sebelum dan sesudah maka dikiyaskan lah bahwa shalat Jum’at
juga memiliki sunnah gabliyah,sDan dasar yang kedua yang menyebabkan
masyarakat beranggapan disyariatkannya shalat sunnah-sebelum Jum’at
karena ikut-ikutan tatkala mereka melihat banyak yang melakukan shalat
sunnah setelah adzan pertama maka mereka pun beranggapan bahwa shalat
sunnah sebelum Jum’at disyariatkan. akan tetapi jika ada yang ingin
melakukan shalat sunnah sebelum Jum’at setelah adzan pertama maka hal
itu diperbolehkan dengan niat shalat sunnah-mutlak bukan rawatib.

2. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa hukum
shalat sunnah gabliyah Jum’at setelah adzan pertama menurut jumhur para
imam Malik, Asy Syafi’i dan Ahmad bahwa shalat sunnah gqabliyah
Jum’at yang dibatasi dengan batasan waktu tertentu dan dibatasi dengan
jumlah tertentu tidak ada, karena hal tersebut hanya bisa ditetapkan

berdasarkan sabda Nabi saw. atau perbuatan Nabi saw. dan Nabi saw.
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tidak menyunnahkan dalam hal itu sesuatu pun, tidak dengan ucapan dan
tidak pula dengan perbuatan.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan banyaknya masyarakat
yang belum mengerti hukum shalat sunnah sebelum Jum’at dan hanya sekedar

taklid (ikut-ikutan) Maka dari itu peneliti berharap kepada pihak-pihak berikut:

1. Kepada pengurus masjid-masjid agar..kiranya mengadakan kajian rutin
yang membahaS -masalah agama seperti figh shalat agar supaya menambah
wawasan ilmu masyarakat.

2. Kepada masyarakat agar kiranya lebih semangat dalam mempelajari ilmu
agama agar supaya tidak hanya sekedar ikut-ikutan tanpa dasar ilmu.

3., Kepada orang-orang-.yang sudah berdmu dan mengetahui hukumnya
hendaknya berbincang-bincang dan beridiskusi kepada masyarakat awam
membahas perkara agama dan'tidak saling diam tanpa senyum dan sapa.

4. Bagi- yang melakukan shalat sunnah mutlak setelah adzan pertama
hendaknya memperhatikan waktu terlarang melakukan shalat sunnah
sebab waktu setelah adzan pertama sangat dekat dengan waktu matahari
tepat diatas tanpa bayang yang pada waktu itu terlarang untuk melakukan

shalat sunnah.
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